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ABSTRAK

Inayatul Cahyani Nilasari. NIM. B07207040. 2011. Efektivitas Media
Instruksional Edukatif dalam Bentuk Flash Card Terhadap Peningkatan
Kemampuan Membaca di RA. Darun Ngah Kloposepuluh Sukodono
Sidoarjo. Skripsi Program Studi Psikologi Fakultas Dakwah Institut
Agama Islam Negeri Sunan Ampel Surabaya.

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui efektivitas media instruksional
edukatif dalam bentuk flash card terhadap peningkatan kemampuan membaca di
RA. Darun Najah Kloposepuluh Sukodono Sidoarjo. Subyek penelitian sebanyak
30 siswa yang terdiri dari dua kelompok yaitu kelompok eksperimen 14 siswa dan
kelompok kontrol 16 siswa. Dengan menggunakan metode penelitian eksperimen,
jenis desain eksperimen kuasi (quasi experiment) serta menggunakan pendekatan
Non—Randomized Posttest Only Control Group Design.

Instrumen pengumpul data melalui observas dan lembar penilaian. Hasil
data di analisis dengan menggunakan analisis uji peringkat bertanda Wilcoxon
(Wilcoxon Signed Rank Test) pada program SPSS 11.5 for windows.

Berdasarkan hasil analisis uji peringkat bertanda Wilcoxon (Wicoxon
Sgned Rank Test) diperoleh Z hitung sebesar = -.514, berarti Z hitung lebih kecil
dari pada Z tabel (-.514 < 1.96), maka Ho diterima dan Ha ditolak, artinya tidak
ada perbedaan antara kelompok kontrol dan kelompok eksperimen yang
menggunakan media flash card dalam meningkatkan kemampuan membaca pada
anak di RA Darun Nagah Kloposepuluh Sukodono-Sidoarjo. Hal ini
dimungkinkan karena faktor emosional anak, kurangnya treatment dan warna
pada flash card atau disgikan dengan warna yang monoton sehingga kurang
menarik bagi anak.

Bagi peneliti selanjutnya menyarankan dalam pemberian treatment
ditingkatkan dan diusahakan flash card disgjikan dengan berbagai warnai dan
dengan memastikan setiap karakteristik treatment terpenuhi dan kontrol yang
lebih ketat serta penulis menyarankan untuk mempelgjari kembali kajian-kajian
atau teori-teori tentang kemampauan membaca anak pada usiadini.

Kata Kunci: Metode Flash Card, Kemampuan Membaca.
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Pendidikan anak usia dini (PAUD) adalah jenjang pendidikan sebelum
jenjang pendidikan dasar yang merupakan suatu upaya pembinaan yang ditujukan
bagi anak sgak lahir sampal dengan usia enam tahun yang dilakukan melalui
pemberian rangsangan pendidikan untuk membantu pertumbuhan dan
perkembangan jasmani dan ruhani agar anak memliki kesiapan dalam memasuki
pendidikan lebih lanjut, yang diselenggarakan pada jalur formal, nonformal, dan
informal (Hasan, 2010: 15).

PAUD merupakan salah satu bentuk penyelenggaraan pendidikan yang
menitikberatkan pada peletakan dasar ke arah pertumbuhan dan perkembangan
fisik (koordinas motorik halus dan kasar), kecerdasan (daya pikir, daya cipta,
kecerdasan emosi, kecerdasan spiritual), sosial emosional (sikap dan perilaku serta
agama) bahasa dan komunikasi, sesuai dengan keunikan dan tahap-tahap
perkembangan yang dilalui oleh anak usiadini (Hasan, 2010: 16).

Di dalam Pasal 12 Undang—Undang Republik Indonesia Nomor 2 Tahun
1989 tentang Sistem Pendidikan Nasional, tercantum bahwa selain pendidikan
dasar, pendidikan menengah dan pendidikan tinggi, juga terdapat pendidikan
prasekolah. Pendidikan prasekolah, menurut Peraturan Pemerintah Republik
Indonesia Nomor 27 tahun 1990 tentang pendidikan prasekolah, mempunyai
tujuan untuk meletakkan dasar perkembangan sikap, pengetahuan, keterampilan

dan daya cipta anak didik di dalam menyesuaikan dirinya dengan lingkungan.



Disamping hal tersebut, pendidikan prasekolah juga membantu untuk
pertumbuhan dan perkembangan jasmani dan rohani anak didik di luar lingkungan
keluarga sebelum memasuki jalur pendidikan sekolah ( Akbar, 2001: 1)

Dan sesual dengan pasal 28 Undang-Undang Sistem Pendidikan Nasional
No. 20/2003 ayat 1, yang termasuk anak usia dini adalah anak yang masuk dalam
rentang usia 0-6 tahun. Sementara itu, menurut kaian ilmu PAUD dan
penyelenggaraannya di beberapa Negara, PAUD dilaksanakan sgjak usia 0-8
tahun (Hasan, 2010 20).

PAUD adalah pendidikan anak usia dini untuk usia anak 0-6 tahun bagian
dari pendidikan pra-sekolah dan termasuk pendidikan non formal. Tetapi dalam
PAUD sendiri dibagi menjadi PAUD formal yaitu Taman Kanak-Kanak (TK) dan
Raudhatul Atfa (RA), dan PAUD non-formal yang terdiri dari Kelompok
Bermain (KB), Taman Penitipan Anak (TPA), TPQ, Fullday School, dll
(Margono, 2009: 70).

Di PAUD sdah satunya anak mula dikenakan membaca, dimana
membaca merupakan pintu dan jendela untuk membuka wawasan anak. Dimana
persoalan membaca, menulis dan berhitung atau calistung merupakan fenomena
tersendiri. Kini menjadi semakin hangat dibicarakan para orang tua yang memliki
anak usia taman kanak-kanak dan sekolah dasar karena mereka khawatir anak-
anaknya tidak mampu mengikuti pelgjaran disekolahnya nanti jika sedari awal
belum dibekali keterampilan tersebut.

Masa prasekolah dapat merupakan masa-masa bahagia dan amat

memuaskan dari seluruh masa kehidupan anak. Untuk itulah kita perlu menjaga



hal tersebut berjalan sebagaimana adanya. Janganlah memaksakan sesuatu karena
diri kita sendiri dan mengaharapkan secara banyak dan segera, maupun mencoba
untuk melakukan hal-hal yang memang mereka belum siap. Suatu hal yang tidak
mudak untuk mengajari anak untuk berhitung, membaca ataupun menulis pada
masa—masa pertama kehidupan (Akbar, 2001: 4).

Pentingnya mengenyam pendidikan TK juga ditunjukkan melalui hasil
penelitian terhadap anak—anak dari golongan ekonomi lemah yang diketahui
kurang memperoleh rangsangan mental selama masa prasekolah, ternyata
pendidikan selama 10 tahun berikutnya tidak memberi hasil yang memuaskan
(Adiningsih, 2001: 28). Beberapa tahun belakangan ini pun, banyak sekolah dasar,
terutama sekolah dasar favorit yang memberikan beberapa persyaratan masuk
pada calon siswanya. Sekolah ini mengadakan tes psikologi dan mensyaratkan
anak sudah harus bisa membaca (Andriani, 2005: 1).

Dimana terdapat fenomena yang nampak yaitu dimana para orang tua atau
wali murid di RA Darun Najah Kloposepuluh khawatir akan anak mereka yang
belum bisa membaca ketika akan memasuki sekolah dasar. Hal itu membuat para
orang tua akhirnya sedikit memaksa anaknya untuk belajar membaca.

Dampaknya, orangtua pun meyakini bahwa sebelum masuk sekolah dasar,
putra—putrinya harus mampu membaca. Akhirnya mereka merasa pendidikan TK
merupakan suatu prasyarat masuk sekolah dasar. Di satu sisi, membaca bukanlah
tujuan yang sebenarnya dari penyelenggaraan pendidikan TK, namun di sisi lain
hal ini justru menambah daftar alasan mengapa belgjar membaca sgak TK itu

penting. Karena selama ini taman kanak-kanak didefinisikan sebagai tempat untuk



mempersigpkan anak-anak memasuki masa sekolah yang dimulai di jenjang
sekolah dasar. Kegiatan yang dilakukan di taman kanak-kanak pun hanyalah
bermain dengan menggunakan alat-alat bermain edukatif. Pelgjaran membaca,
menulis dan berhitung tidak diperkenankan di tingkat taman kanak-kanak, kecuai
hanya pengenalan huruf-huruf dan angka-angka, itu pun dilakukan setelah anak-
anak memasuki TK B.

Akan tetapi, pada perkembangan terakhir ha ini menimbulkan sedikit
masalah, karena ternyata pelgaran di kelas satu sekolah dasar sulit diikuti jika
asumsinya anak-anak lulusan TK belum bisa membaca dan menulis. Karena
tuntutan itulah, akhirnya banyak TK yang secara mandiri mengupayakan pelajaran
membaca bagi murid-muridnya. Berbaga media dan metode pengajaran
dipraktikkan dengan hargpan bisa membantu anak-anak untuk menguasai
keterampilan membaca dan menulis sebelum masuk sekolah dasar. Beberapa anak
mungkin berhasil menguasai keterampilan tersebut, namun banyak pula
diantaranya yang masih mengalami kesulitan.

Untuk meningkatkan kemampuan membaca siswa di RA Darun Nagah
Kloposepuluh diperlukan upaya pengembangan metode atau media flash card.
Mengingat dunia anak adalah bermain, karena bermain merupakan kegiatan yang
menyenangkan bagi anak, maka media pembelgjaran membaca idealnya dalam
bentuk bermain atau permainan. Bermain juga merupakan tuntutan dan kebutuhan
bagi anak TK, dengan bermain anak dapat memuaskan tuntutan dan kebutuhan

perkembangan anak dalam dimensi: motorik kognitif, kreativitas, bahasa, emos,



sosiad, nila dan skap hidup. Bermain dapat membawa harapan dan
memungkinkan anak berkhayal seperti sesuatu atau seseorang.

Menurut J. Piaget, mengartikan bermain sebagai kegiatan yang dilakukan
berulang—ulang demi kesenangan. Bila kegiatan yang dilakukan dalam suasana
bermain, anak akan lebih meneikmati dan senang hatinya, tidak merasa terpaksa.
Dengan demikian, anak terdorong dan bersemangat untuk belgjar (Prianto, 2003:
48).

Kegiatan bermain yang bertujuan untuk pembelagjaran disebut permainan
edukatif karena dapat merangsang daya pikir anak, termasuk diantaranya
meningkatkan kemampuan konsentrasi dan memecahkan masalah. Selain itu juga,
mainan edukatif tidak hanya sekedar membuat anak menikmati permainan tapi
juga dituntut agar membuat anak untuk teliti dan tekun ketika mengajarkan
mainan tersebut.

Untuk itu peran pendidik (orang tua, guru dan orang dewasa lain) sangat
diperlukan dalam upaya pengembangan potensi anak usia 46 tahun. Upaya
pengembangan tersebut melalui kegiatan bermain (belgar sambil bermain).
Dengan bermain anak memiliki kesempatan untuk bereksplorasi menemukan
mengekspresikan perasaan, berkreasi dan belgjar secara menyenangkan. Selain itu
bermain membantu anak mengenal dirinya sendiri, orang lain dan lingkungan.

Dimana flash card merupakan salah satu bentuk permainan edukatif, oleh
karena itu, penulis tertarik meneliti tentang efektivitas media instruksional
edukatif dalam bentuk flash card terhadap peningkatan kemampuan membaca

siswadi RA Darun Ngjah Kloposepuluh Sukodono-Sidoarjo.



B. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang permasalah tersebut, maka dapat dirumuskan
sebagai berikut: “Apakah penggunaan media flash card efektif untuk

meningkatkan kemampuan membaca pada anak TK B”

C. Tujuan Penelitian
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui efektivitas penggunaan media

flash card dalam meningkatkan kemampuan membaca pada anak TK B.

D. Manfaat Penelitian
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat secara teoritis

maupun secara prakitis:

1. Manfaat Teoritis
Penelitian ini diharapkan mampu memberikan kontribusi bagi penelitian yang
berkenaan dengan efektivitas penggunaan metode flash card terhadap
peningkatan kemampuan membaca anak, selain itu dapat digunakan sebagai
tambahan wawasan ilmu pengetahuan dibidang psikologi terutama psikologi
pendidikan. Penelitian ini diharapkan dapat memberi sumbangan referens di
bidang psikologi perkembangan, terutama perkembangan pada masa awal anak—
anak dan psikologi pendidikan, terutama bagi pendidikan anak usiadini.

2. Manfaat Praktis
a Dapat membatu dalam meningkatkan kemampuan membaca melaui

metode flash card.



b. Dapat membantu guru untuk menentukan media pembelgaran yang dapat
menunjang keberhasilan siswanya.
c. Mampu menarik perhatian dan minat bakat siswa, sehingga mendorong

mereka untuk lebih bersemangat lagi dalam belgjar.

E. Sistematika Pembahasan

Dalam pembahasan penulisan karya ilmiah ini supaya sistematis atau
kronologis, maka penulis menyajikan sistematika pembahasan sebahgai berikut:

Pada Bab | Pendahuluan yang terdiri dari latar belakang masalah, rumusan
masal ah, tujuan penelitian, manfaat penelitian dan sistematika pembahasan.

Pada Bab Il Kgjian pustaka yang terdiri dari teori yang dikaji yaitu media
instruksional edukatif, metode flash card, kemampuan membaca, kerangka media
instruksional edukatif dalam bentuk flash card terhadap peningkatan kemampuan
membaca siswa, kerangka teoritik, penelitian terdahulu yang relevan, dan
hipotesis.

Pada Bab IlI1 Metode penelitian yang terdiri dari pendekatan dan jenis
penelitian, variabel penelitian, definisi operasional, subyek penelitian, desain
penelitian, instrumen penelitian, dan teknik analisis data.

Pada Bab IV hasil penelitian dan pembahasan yang terdiri dari hasil
penelitian (persiapan penelitian, pelaksanaan penelitian, hasil kegiatan penelitian,
validitas dalam eksperimen, dan deskripsi observasi pada saat pendlitian),
pengujian hipotesis, dan pembahasan hasil penelitian.

Dan pada Bab V Penutup yang terdiri dari kesimpulan dan saran.



BAB |1
KAJIAN PUSTAKA

A. Pengertian dan Batasan Anak Usia Dini

Anak usia 4 sampai 6 tahun merupakan bagian dari anak usia dini yang
berada pada rentangan usia lahir sampai 8 tahun. Pada usia ini secara terminologi
disebut sebagai anak usia pra-sekolah. Usia 4—6 tahun anak mengalami masa peka
dimana anak mulai sensitif untuk menerima berbagai upaya pengembangan
seluruh potensi anak. Masa peka adalah masa terjadinya pematangan fungsi—
fungs fisk dan psikis yang siap merspon stimulas yang diberikan oleh
lingkungan. Masa ini merupakan masa untuk meletakkan dasar pertama dalam
mengembangkan kemampuan fisik, kognitif, bahasa, sosial emosi, konsep diri,
disiplin, seni, moral dan nilai—nilai agama. Oleh sebab itu dibutuhkan kondis dan
stimulasi yang sesuai dengan kebutuhan anak agar pertumbuhan dan
perkembangan anak tercapai secara optima (Departemen Agama, Edisi Juni,
2003: 1).

Paplia dan Old (dalam Akbar, 2001: 3) membagi masa kanak—kanak dalam
lima tahap yaitu 1) masa prenatal yaitu diawali dari masa konsepsi sampai masa
lahir, 2) masa bayi dan tatih yaitu saat usia 18 bulan pertama kehidupan
merupakan masa bayi, diatas usia 18 bulan sampai dengan tiga tahun merupakan
masa tatih. Saat tatih inilah, anak—anak menuju pada penguasaan bahasa dan
motorik serta kemandirian, 3) masa kanak—kanak pertama yaitu tentang rentang
usia 3-6 tahun, masa ini dikena juga dengan masa prasekolah, 4) masa kanak—

kanak kedua yaitu usia 6-12 tahun, dikena pula sebagai masa sekolah. Anak—



anak telah mampu menerima pendidikan formal dan menyerap berbagai hal yang
ada di lingkungannya, dan 5) masa remaja yaitu rentang usia 12—18 tahun. Saat
anak mencari identitas dirinya dan banyak menghabiskan waktunya dengan teman
sebayanya serta berupaya lepas dari lingkungan orang tua.

Menurut Hurlock ciri—ciri untuk anak pada usia dini tercermin pada
sebutan yang biasanya digunakan oleh para orang tua, guru dan ahli psikologi,
diantaranga adalah sebagai berikut: 1) usia bermain, 2) usia prasekolah, 3) usia
kelompok, 4) usia menjelgjah, 5) usia bertanya, 6) usia meniru, dan 7) usia kreatif.

Usia bermain, dimana anak—anak pada usia ini menghabiskan sebagaian
besar waktunya dengan bermain sabagal kegiatan yang paling digemari dan paling
efektif untuk meningkatkan kemampuannya.

Usia prasekolah, dimana usiaini anak dinilai belum memiliki kemampuan
yang cukup untuk sekolah di lembaga-dembaga PAUD, Kelompok Bermain,
Taman Kanak—Kanak dan sgjenisnya dan dimaksudkan untuk menfasilitasi anak
agar lebih siap memasuki pendidikan formal pada usia sekolah.

Usia kelompok, dimana masa ini anak—anak mempelgari dasar—dasar
perilaku sosial dengan berinteraksi bersama teman—temannya sebagal dasar
perilaku sosial pada tahap berikutnya.

Usia menjelgiah, pada usia ini keingintahuan anak akan kondisi
lingkungan, bagaimana mekanismenya dan bagaimana ia menjadi bagian dari
lingkungan.

Usia bertanya, pada usia ini anak sering sekali bertanya sebagai salah satu

carayang paling sering digunakan anak—anak untuk menjelgjah.



Usia meniru, dimana pada usia ini anak meniru pembicaraan dan perilaku
orang dewasa adal ah kegiatan yang paling menonjol pada anak usiadini.

Dan usia kreatif, meskipun anak—anak sering meniru, namun pada usia ini
anak paling sering menunjukkan ide-idenya dalam perilaku yang berbeda dengan
orang dewasa.

Menurut Dr. H. Syamsu Yusuf LN., M. Pd dalam bukunya Psikologi
Perkembangan Anak dan Remaja (2005: 170), perkembangan bahasa anak usia
prasekolah, dapat diklasifikasikan ke dalam dua tahap (sebagai kelanjutan dari dua
tahap sebelumnya) yaitu sebagai berikut: @) Masa ketiga (2,0-2,6) yang bercirikan
anak sudah mulai bisa menyusun kalimat tunggal yang sempurna, anak sudah
mampu memahami tentang perbandingan, misalnya burung pipit lebih kecil dari
burung perkutut, anjing lebih besar dari kucing, anak banyak menanyakan nama
dan tempat: apa, di mana, dan dari mana, anak sudah banyak menggunakan kata—
kata yang berawalan dan yang berakhiran, b) masa keempat (2,6-6,0) yang
bercirikan anak sudah dapat menggunakan kalimat majemuk beserta anak
kalimatnya dan tingkat berfikir anak sudah lebih maju, anak banyak menanyakan
soa waktu-sebab akibat melalui pertanyaan—pertanyaan: kapan, kemana,
mengapa, dan bagaimana.

Untuk membantu perkembangan bahasa anak, atau kemampuan
berkomunikasi maka orang tua dan guru Taman Kanak—Kanak seyogyanya
memfasilitasi, memberi kemudahan, atau peluang kepada anak dengan sebaik—

baiknya. Berbagai peluang itu diantaranya adalah bertutur kata yang baik, mau



mendengarkan pembicaraan anak dan menjawab pertanyaan anak dan jangan

meremehkan.

B. Pengertian Media Intruksional Edukatif

Pada hakikatnya kegiatan belgar menggjar adalah suatu proses
komunikasi. Proses komunikasi (proses penyampaian pesan) harus diciptakan atau
diwujudkan melalui kegiatan penyampaian dan tukar menular pesan atau
informasi oleh setiap guru dan peserta didik. Y ang dimaksud pesan atau informasi
dapat berupa pengetahuan, keahlian, skil, ide, pengalaman dan sebagainya.

Melalui proses komunikasi, pesan atau informasi dapat diserap dan
dihayati orang lain. Agar tidak terjadi kesesatan dalam proses komunikasi perlu
digunakan sarana yang membantu proses komunikasi yang disebut media. Dalam
proses belgjar mengajar, media yang digunakan untuk memperlancar komunikasi
belajar mengajar disebut Media Intruksional Edukatif.

Selanjutnya dikemukakan beberapa pengertian tentang media dan media
instruksional edukatif: @) Media adalah semua bentuk perantara yang dipakai
orang penyebar ide, sehingga ide atau gagasan itu sampai pada penerima (Santosa
S. Hamijaya), b) Media adalah medium vyang digunakan untuk
membawa/menyampaikan sesuatu pesan, dimana medium ini merupakan jalan
atau aat dengan suatu pesan berjalan antara komunikator dengan komunikan
(Blake and Haralsen), ¢) NEA (National Education Association) berpendapat
media adalah segala benda yang dimanipulasikan, dilihat, didengar, dibaca, atau

dibicarakan beserta instrumen yang digunakan untuk kegiatan tersebut.



Jadi, media adalah segala sesuatu yang dapat diindra yang berfungsi
sebagai perantara/sarana/aat untuk proses komunikasi (proses belgjar mengagjar).

Beberapa pengertian media instruksional edukatif adalah sebagai berikut:
a) segala jenis sarana pendidikan yang digunakan sebagai perantara dalam proses
belajar mengajar untuk meningkatkan efektivitas dan efisiens pencapaian tujuan
instruksional. Mencakup media grafis, media yang menggunakan alat penampil,
peta, model, globe dan sebagainya, b) media yang digunakan dan diintegrasikan
dengan tujuan dan isi instruksional yang biasanya sudah dituangkan dalam Garis
Besar Pedoman Instruksional (GBPP) dan dimaksudkan untuk mempertinggi
mutu kegiatan belgjar mengajar, ¢) sarana pendidikan yang digunakan sebagai
perantara dengan menggunakan alat penampil dalam proses belgjar mengaar
untuk mempertinggi efektivitas dan efisiens pencapaian tujuan intruksional,
meliputi kaset, audio, dlide, film-strip, OHP, film, radio, televisi dan sebagainya
(Rohani, 1997: 3).

Dari beberapa pengertian tersebut dapat disimpulkan bahwa media
instruksional edukatif adalah sarana komunikasi dalam proses belgjar mengajar
yang berupa perangkat keras maupun perangkat lunak untuk mencapai proses dan
hasil instruksional secara efektif dan efisiensi, serta tujuan instruksional dapat
dicapai dengan mudah.

Fungsi dari media instruksional edukatif menurut Derek Rowntree, media
pendidikan (media instruksional edukatif) berfungsi: 1) membangkitkan motivasi

belgjar, 2) mengulang apa yang telah dipelgari, 3) menyediakan stimulus belgjar,



4) mengaktifkan respon peserta didik, 5) memberikan balikan dengan segera, dan

6) menggal akkan latihan yang serasi (Rohani, 1997: 7).

C. Metode Flash Card
1. Pengertian Metode Flash Card
Metode flash card atau Education Card adalah permainan yang

menggunakan sejumlah kartu sebagai alat bantu. Metode ini juga termasuk
langkah awal baita/lanak belgar membaca dalam usia dini. Metode ini
memungkinkan anak mampu belgar membaca dengan cara mengingat gambar
dan bentuk. Telah terbukti bahwa metode ini, anak mampu membaca dalam usia
dini. Permainan flash card yang dilakukan dengan menunjukkan kata secara cepat
(satu gambar per detik), akan melatih otak kanan untuk aktif menerima informasi
yang muncul di hadapan mata (Hasan, 2010: 326).

Metode flash card tersebut dikemukakan oleh Glenn Doman seorang
dokter ahli bedah otak dari Philadelphia, Pennsylvania dan sebagai langkah awal
untuk mengajar anak membaca dalam usia dini. Glenn Doman adalah contoh lain
pendobrak teori perkembangan Piaget. Doman adalah seorang dokter bedah otak.
la berhasil membantu menyembuhkan orang-orang yang mengalami cedera otak
lewat flash card. Alat Bantu yang digunakan adalah kartu. Metode Glenn Doman
langsung menuju huruf dan kata.

Menurut Glenn Doman, manfaat dari flash card antara lain (Hasan, 2006:
66) : a) dapat membaca pada usia dini, b) mengembangkan daya ingat otak kanan,
c) melatih kemampuan konsentrasi anak, d) memperbanyak perbendaharaan kata

dari anak.



Melalui media flash card dapat mengembangkan daya ingat otak kanan
dan melatih konsentrasi anak, dimana cara penygjian flash card menunjukkan
secara cepat akan melatih otak kanan untuk aktif menerima informasi yang
muncul dihadapan mata. Dan memperbanyak perbendaharaan kata dari anak,
dimana kata-kata pada kartu flash card dapat membantu perbendaharaan anak
semakin banyak. Dan dapat membantu anak untuk membaca pada usia dini dan
dengan cara melakukan secara berulang-ulang. Dimana membaca adalah
kemampuan yang bisa dipelgari anak sgak usia dini. Bila kemampuan ini

dipupuk sgjak usia dini, akan bermanfaat bagi kecerdasannya.

2. Macam-macam Flash Card

Macam-macam flash card diantaranya adalah sebagai berikut: 1) flash
card huruf abjad, 2) flash card matematika, 3) flash card membaca, 4) flash card
Segjarah dan Sosidl, 5) flash card sains, 6) flash card hijaiyah (Hasan, 2010: 68).

Flash card huruf abjad adalah lembar huruf abjad ABC sampai Z yang
dapat anda gunakan untuk memperkenalkan huruf-huruf kepada anak sgjak dini.
Anda dapat membuatnya menjadi buku alfabet berwarna, atau menjadi kartu-kartu
seperti cara pembuatan ‘flash cards' sebelumnya. Huruf-huruf dibuat berupa huruf
kapital dan huruf kecil.

Flash card matematika, contoh flash card ini cukup banyak dijumpai. Ada
metode Glenn Doman dengan dot card dan numer card-nya yang didominasi
warna merah, sebagai pengenalan fakta dan angka. Ada pula kartu-kartu

matematika lain, seperti misalnya kartu penjumlahan, kartu bilangan, dsb.



Flash card membaca, contoh flash card ini banyak sekali. Glenn Doman
dan Montessori adalah yang paling sering digunakan. Dalam flash card ini, anak-
anak belgar membaca melalui kosakata, suku kata, dan belajar mengenal benda
benda melalui gambar. Flash card ini juga dapat ditambahi dengan kamus bahasa
asing.

Flash card Sejarah dan Sosial, flash card seperti ini biasanya beris
gambar seorang tokoh dan namanya. Di bagian belakang kartu, ada sedikit
informasi penting tentang tokoh tersebut sebagai cantolan untuk mengingatnya.

Flash card sains, hampir sama dengan contoh flash card sgarah, flash
card sains biasanya berisi rumus-rumus tertentu dan sedikit keterangan tentang
sebuah penemuan tertentu sebagai cantolannya.

Flash card hijaiyah, flash card ini sering digunakan untuk membantu
anak-anak dalam belgjar membaca Al-Qur’an, juga sebagal sarana untuk belagjar
bahasa Arab. Di balik kartu biasanya ada gambar-gambar dengan kosakata bahasa
Arab dan Inggris, agar anak-anak mudah dan senang belgjar bahasa Arab dan
Inggris.

Dalam penilitian ini peneliti menggunakan media instruksional edukatif
dalam bentuk flash card membaca, dimana anak—anak belgjar membaca mela ui

kosakata atau kata dengan 30 kartu flash card.

3. Cara Menggunakan Flash Card
Sebelum memulai kegiatan belgjar membaca melalui media flash card,

peneliti harus mempersiapkan materi yang akan diberikan dengan cermat dan



baik. Persiagpan yang matang akan mempermudah pelaksanaan kegiatan belgjar
membaca.

Menurut Glenn Doman, materi/bahan-bahan untuk kegiatan belgar
membaca ini dibuat sesederhana mungkin (Hasan, 2006: 327). Materi/bahan yang
perlu dipersiapkan adalah sebagai berikut: 1) membuat kartu yang terbuat dari
kertas karton/kertas buffalo berwarna putih, dengan ukuran 5 x 50cm/12,5 x
50cm, untuk 25 kartu, 2) kartu ditulis dengan menggunakan huruf kecil dan
tingginya sama dan menggunakan spidol merah atau warnanya cerah agar menarik
perhatian anak, pada bagian belakang kartu juga ditulis kata tersebut dengan
pensil, hal ini untuk memudahkan membaca dari belakang kartu ketika
memperlihatkan kartu-kartu tersebut sehingga peneliti/guru yang memperagakan
tidak perlu membolak-balikkan kartu tersebut, 3) kemudian menunjukkan gambar
atau kata secara cepat (satu gambar per detik). Inilah awal anak melakukan olah
raga otak secara ringan dan kemampuan membaca anak dengan cara melihat kartu
tersebut.

Daam penelitian ini, cara penygian metode flash card adalah
peneliti/guru melakukan secara berulang-ulang dan cepat dengan menggunakan
media berupa kartu kata (flash card) dan pada bagian belakang kartu, juga ditulis
kata tersebut dengan pensil. Hal ini untuk memudahkan membaca dari belakang
kartu ketika memperlihatkan kartu-kartu tersebut. Sehingga peneliti tidak perlu
membolak-balikkan kartu dan mengetahui kesalahan atau kebenaran dalam

membaca.



Pentingnya minat dan semangat anak dalam belgar membaca sangat
tergantung pada tiga hal berikut ini: 1) kecepatan menunjukkan bahan pelgjaran.
Daam ha ini, kata-kata ditulis besar-besar di atas kartu, 2) jumlah bahan

pelgjaran yang selalu baru, 3) cara mengajar yang menyenangkan.

D. Kemampuan Membaca
1. Pengertian Kemampuan Membaca

Membaca merupakan kecakapan fundamental yang penting yang akan
selalu dipelgjari. Membaca menunjang kesuksesan baik di sekolah, ditempat kerja,
dan dimana pun (Mutiah, 2010: 164).

Menurut Bond, membaca berarti pengenalan simbol-simbol bahasa tulis
yang merupakan stimulus yang membantu proses mengingat tentang apa yang
dibaca, untuk membangun suatu pengertian melalui pengalaman yang telah
dimuliki (Bond, 1975 dalam Abdurrahman, 2003: 200).

Syafi’i (1999), menjelaskan terdapat tiga istilah yang sering digunakan
dalam proses membaca, recording merujuk pada kata dan kalimat, kemudian
mengasosiasikan—nya dengan bunyi—bunyi yang sesuai dengan sistem tulisan
yang digunakan. Decoding (penyandian) merujuk pada proses penterjemahan
rangkaian grafis ke dalam bentuk kata—kata. Proses recording dan decoding
biasanya berlangsung pada kelas—kelas awal sekolah dasar, yaitu kelas I, 11, dan
[11 yang dikena dengan istilah membaca dan menulis permulaan (Rahim, 2007:
2).

Klein, dan kawan—kawan (1996) mengemukakan, membaca itu merupakan

suatu proses, strategi dan interaktif. Membaca sebagai suatu proses adalah



informasi dari teks dan pengetahuan yang dimiliki pembaca mempunyai peranan
penting dalam membentuk makna. Membaca sebagai suatu strategi adalah
pembaca yang efektif menggunakan berbagai strategi membaca yang sesuai
dengan teks dan konteks dalam rangka mengkonstruk makna bacaan. Sedang
membaca sebagai interaktif adalah keterlibatan pembaca dengan teks (Rahim,
2007:3).

Burn, dkk (Rahim, 2006) mengemukakan bahwa kemampuan membaca
merupakan sesuatu yang vital dalam suatu masyarakat terpelgjar. Namun, anak-
anak yang tidak memahami pentingnya belgar membaca tidak akan termotivas
untuk belgjar. Belajar membaca merupakan usaha yang terus-menerus, dan anak-
anak yang melihat tingginya nilai (value) membaca dalam kegiatan pribadinya
akan lebih giat belgar dibandingkan dengan anak-anak yang tidak menemukan
keuntungan dari kegiatan membaca.

Membaca pada hakikatnya adalah suatu yang rumit yang melibatkan
banyak hal, tidak hanya sekedar melafalkan tulisan, tetapi juga melibatkan
aktivitas visual, berfikir, psikolinguistik, dan metakognitif. Sebagai proses visual
membaca merupakan proses menerjemahkan simbol tulis (huruf) kedalam kata-
kata lisan. Sebagai suatu proses berfikir, membaca mencakup aktifitas pengenalan
kata, pemahaman literal, interpretasi, membaca kritis, dan pemahaman kreatif
(Rahim, 2006: 2).

Tiga igtilah sering digunakan unruk memberikan komponen dasar dari
proses membaca, yaitu recording, decoding, dan meaning. Recording merujuk

pada kata-kata dan kalimat, kemudian mengasosiasikannya dengan bunyi-



bunyinya sesuai dengan sistem tulisan yang digunakan, sedangkan proses
decoding (penyandian) merujuk pada proses penerjemaham rangkaian grafis ke
dalam kata-kata. Proses recording dan decoding biasanya berlangsung pada kelas-
kelas awal, yaitu SD kelas (I, Il, dan I1l) yang dikenal dengan istilah membaca
permulaan. Penekanan membaca pada tahap ini ialah proses perceptual, yaitu
pengenalan korespondensi rangkaian huruf dengan bunyi-bunyi bahasa.
Sementara itu proses memahami makna (meaning) lebih ditekankan di kelas-kelas
tinggi SD (Sydfi’ie, 1999: 23).

Crawly dan Mauntain (Rahim, 2006) mengemukakan di samping
keterampilan decoding, pembaca juga harus memiliki keterampilan memahami
makna (meaning). Pemahaman makna berlangsung melalui berbaga tingkat,
mulai dari tingkat pemahaman literal sampai kepada pemahaman interpretative,
kreatif, dan evaluatif. Dengan demikian, dapat dikatakan bahwa membaca
merupakan gabungan proses perceptual dan kognitif.

Menurut pandangan tersebut, membaca sebagai proses visual merupakan
proses menerjemah simbol tulis ke dalam bunyi. Sebagai suatu proses berfikir,
membaca mencakup pengenaan kata, pemahaman literal, interpretasi, membaca
kritis (critical reading), dan membaca kratif (creative reading). Membaca sebagai
proses linguistic, skemata pembaca membantunya membangun makna, sedangkan
fonologis, sematik, dan fitur sintaksis membantunya mengomunikasikan dan
menginterpretasikan pesan-pesan. Proses metakognitif melibatkan perencanaan,

pembetulan suatu strategi, pemonitoran, dan pengevaluasian. Pembaca pada tahap



ini mengidentifikasi tugas membaca untuk membentuk strategi membaca yang
sesuai, memonitor pemahamannya, dan menilai hasilnya.

Membaca juga merupakan suatu strategi. Pembaca yang efektif
menggunakan berbaga strategi membaca yang sesuai dengan teks dan konteks
dalam rangka mengonstruk makna ketika membaca. Strategi ini bervasiasi dengan
jenis teks dan tujuan membaca.

Membaca adalah interaktif. Keterlibatan pembaca dengan teks tergantung
pada konteks. Orang yang senang membaca suatu teks yang bermanfaat, akan
menemui beberapa tujuan yang ingin dicapainya, teks yang dibaca seseorang
harus mudah dipahami (readable) sehingga terjadi interaksi antara pembaca dan
teks.

Mempersigpkan anak untuk belgar membaca merupakan suatu proses
yang penjang. Hornsby (1984) menganjurkan agar ibu sudah mulai bercakap—
cakap dengan bayi sgjak bayi dilahirkan. Seorang ibu juga hendaknya
menjelaskan semua yang dilakukan bersama anak, karena menurutnya anak baru
memahami makna suatu kata setelah sekitar 500 kali anak mendengar kata
tersebut. Dengan demikian, proses mempersiapkan anak untuk belgar membaca

harus dimulai sgjak dilahirkan.

2. Tujuan Membaca

Membaca hendaknya mempunya tujuan. Karena seseorang yang
membaca dengan sutu tujuan, cenderung lebih memahami dibandingkan dengan
orang yang tidak mempunyai tujuan. Dalam kegiatan membaca di kelas, guru

seharusnya menyusun tujuan membaca dengan menyediakan tujuan khusus yang



sesuai atau dengan membantu mereka menyususun tujuan membaca siswa itu
sendiri. Tujuan membaca mencakup: 1) kesenangan, 2) menyempurnakan
membaca nyaring, 3) menggunakan strategi tertentu, 4) memperbarui pengetahuan
tentang suatu topik, 5) mengaitkan informasi baru dengan informasi yang telah
diketahui, 6) memperoleh informasi untuk laporan lisan atau tertulis, 7)
mengkonfirmasikan atau menolak prediksi, 8) menampilkan suatu eksperimen
atau mengaplikasikan informasi yang diperoleh dari suatu teks dalam beberapa
cara lain dan mempelgari tentang struktur teks, 9) menjawab pertanyaan-
pertanyaan yang spesifik (Blanton dkk., dalam Rahim, 2006).

Membaca merupakan proses yang kompleks. Proses ini melibatkan
sgjumlah kegiatan fisik dan mental. Menurut Burn dkk (dalam Rahim, 2006: 12),
proses membaca terdiri atas sembilan aspek, yaitu sensori, perseptual, urutan,
pengalaman, pikiran, pembelgaran, asosiasi, sikap, dan gagasan.

Aspek pertama adalah aspek sensori dimana proses membaca dimulai
dengan sensori visua yang diperolah melalui pengungkapan simbol-simbol grafis
melalui indra penglihatan. Aspek kedua adalah tindakan perseptual, yaitu aktivitas
mengenal suatu kata samapi pada suatu makna berdasarkan pengalaman yang lalu.
Aspek yang ketiga adalah aspek urutan dalam proses membaca merupakan
kegiatan mengikuti rangkaian tulisan yang tersusun secara linear, yang umumnya
tampil pada satu halaman dari kiri ke kanan atau dari atas ke bawah. Aspek yang
keempat adalah aspek pengalaman merupakan aspek penting dalam proses
membaca. Anak-anak yang memiliki pengalaman yang banyak akan mempunyai

kesempatan yang lebih luas dalam mengembangkan pemahaman kosakata dan



konsep yang mereka hadapi dalam membaca dibandingkan dengan anak-anak
yang mempunyai pengalaman terbatas. Aspek kelima adalah aspek pikiran dimana
membaca merupakan proses berfikir. Untuk dapat memahami bacaan, pembaca
terlebih dahulu harus memahami kata-kata dan kalimat yang dihadapinya melalui
proses asosiasi dan eksperimental. Disini anak mampu berfikir secara sistematis,
logis, dan kreatif.

Aspek keenam adalah aspek pembelgaran dimana peningkatan
kemampuan berfikir melalui membaca seharusnya dimulai sgjak dini. Guru SD
dapat membimbing siswanya dengan memberikan pertanyaan-pertanyaan yang
memungkinkan mereka bisa meningkatkan kemampuan berfikirnya. Pertanyaan-
pertanyaan yang digjukan guru hendaknya merangsang siswa berfikir, seperti
pertanyan mengapa dan bagaimana. Jadi, pertanyaan yang digjukan sehubungan
dengan bacaan tidak hanya pertanyaan yang menghasilkan jawaban berupa fakta.

Aspek ketujuh adalah aspek asosias merupakan mengena hubungan
antara simbol dengan bunyi bahsa dan makna. Anak-anak belajar menghubungkan
simbol-simbol grafis dengan bunyi bahasa dan makna. Tanpa kedua kemampuan
asosias tersebut siswa tidak mungkin dapat memahami teks. Aspek kedelapan
adalah aspek sikap sama dengan aspek afektif merupakan proses membaca yang
berkenaan dengan kegiatan memusatkan perhatian, membangkitkan kegemaran
membaca (sesuai dengan minatnya), dan menumbuhkan motivasi membaca ketika
sedang membaca. Aspek kesembilan adalah aspek pemberian gagasan. Aspek

gagasan dimulai dengan penggunaan sensori dan perseptual dengan latar belakang



pengalaman dan tanggapan afektif serta membangun makna teks yang dibacanya
secara pribadi.

Burns, dkk (dalam Rahim, 2006: 14) mengemukakan bahwa strategi
pengenalan kata, sebagai bagian dari aspek asosias dalam proses membaca
merupakan sesuatu yang esensial. Pemahaman bacaan tidak hanya berupa
aktivitas menyandi (decoding) simbol-simbol ke dalam bunyi bahasa, tetapi juga

membangun (construct) makna ketika berinteraksi dengan halaman cetak.

3. Faktor-faktor yang Mempengaruhi Membaca

Faktor-faktor yang mempengaruhi kemampuan membaca, baik membaca
per mulaan maupun membaca lanjut (membaca pemahaman). Faktor-faktor yang
mempengaruhi membaca permulaan menurut Lamb dan Arnold (dalam Rahim,
2006: 16) adalah: 1) faktor fisiologis, 2) faktor intelektual, 3) faktor lingkungan,
4) faktor psikologis.

Faktor fisiologis mencakup kesehatan fisik, pertimbangan neurologis, dan
jenis kelamin. Kelelahan juga merupakan kondis yang tidak menguntungkan bagi
anak untuk belgjar khususnya belgjar membaca. Gangguan pada aat bicara, alat
pendengaran, dan alat penglihatan bisa memperlambat kemajuan belgjar membaca
anak. Walaupun tidak mempunyai gangguan pada alat penglihatannya beberapa
anak mengalami kesukaran belgjar membaca. Hal itu dapat terjadi karena belum
berkembangnya kemampuan mereka dalam membedakan simbol-simbol cetakan,
seperti huruf-huruf, angka-angka, dan kata-kata, misanya anak belum bisa
membedakan b, p, dan d. Perbedaan pendengaran (auditory discrimination) adalah

kemampuan mendengarkan kemiripan dan perbedaan bunyi bahasa sebagai faktor



penting dalam menentukan kesigpan membaca anak (Lamb dan Arnold, dalam
Rahim, 2005: 17).

Faktor intelektual, secara umum inteligens anak tidak sepenuhnya
mempengaruhi berhasil atau tidaknya anak dalam membaca permulaan. Faktor
metode mengajar guru, prosedur, dan kemampuan guru juga turut mempengaruhi
kemampuan membaca permulaan anak.

Faktor lingkungan juga mempengaruhi kemajuan kemampuan membaca
siswa dan mencakup faktor latar belakang dan pengalaman siswa di rumah dan
faktor sosial ekonomi keluarga siswa, dimana Ingkungan dapat membentuk
pribadi, sikap, nilai, kemampuan bahasa anak dan kondisi rumah mempengaruhi
pribadi dan penyesuaian diri anak dalam masyarakat, sedangkan faktor sosial
ekonomi dimana ada kecenderungan orang tua kelas menengah ke atas merasa
bahwa anak-anak mereka siap lebih awa dalam membaca permulaan. Namun,
usaha orang tua hendaknyatidak berhenti hanya sampai pada membaca permulaan
sgja. Orang tua harus melanjutkan kegiatan membaca anak secara terus menerus.
Anak lebih membutuhkan perhatian daripada uang. Oleh sebab itu, orang tua
hendaknya menghabiskan waktu mereka untuk berbicara dengan anak merka agar
menyenangi membaca dan berbaga buku cerita dan pengalaman membaca dengan
anak-anak. Sebaliknya, anak-anak yang berasal dari keluarga kelas rendah yang
berusaha mengegjar kegiatan-kegiatan tersebut akan memiliki kesempatan yang
lebih baik untuk menjadi pembaca yang baik.

Faktor psikologis juga mempengaruhi kemajuan kemampuan membaca

anak dan mencakup motivasi anak dalam membaca, minat atau keinginan yang



kuat disertai usaha-usaha seseorang untuk membaca,kematangan sosial dan emosi

serta penyesuaian diri anak.

4. Tahapan Membaca

Untuk mengajarkan kemampuan membaca pada anak TK, guru/pendliti
perlu mengetahui tahapan perkembangan kemampuan membaca pada anak.
Menurut Cochrane Efa (dalam Nurbiana, 2005: 59), perkembangan dasar
kemampuan membaca pada anak usia 4-6 tahun berlangsung dalam lima tahap
yakni: 1) tahap fantas (magical stage), pada ada tahap ini anak mulai belgar
menggunakan buku. Anak mula berpikir bahwa buku itu penting dengan cara
membolak-balik buku. Kadang anak juga suka membawabawa buku
kesukaannya. Pada tahap ini orang tua hendaknya memberikan model atau contoh
akan arti pentingnya membaca dengan cara membacakan sesuatu untuk anak, atau
membicrakan tentang buku bersama anak, 2) tahap pembetukan konsep diri (self
concept stage), pada tahap ini anak memandang dirinya sebagai pembaca dan
mulai melibatkan dirinya dalam kegiatan membaca, pura-pura membaca buku.
Orang tua perlu memberikan rangsangan dengan jalan membacakan buku pada
anak. Berikan akses pada anak untuk memperoleh buku-buku kesukaannya, 3)
tahap membaca gambar (bridging reading stage), pada tahap ini anak menyadari
cetakan yang tampak dan mulai dapat menemukan kata yang sudah dikenal.
Orang tua perlu membacakan sesuatu kepada anak, menghadirkan berbaga kosa
kata pada anak melalui lagu atau puisi. Dan berikan kesempatan membaca
sesering mungkin, 4) tahap pengenalan bacaan (take-off reader stage), pada tahap

ini anak mulai menggunakan tiga sistem isyarat (graphoponic, semantic dan



syntactic) secara bersama-sama. Anak mulai tertarik pada bacaan dan mulai
membaca tanda-tanda yang ada di lingkungan seperti membaca kardus susu, pasta
gigi dan lain-lain. Pada tahap ini orang tua masih harus membacakan sesuatu pada
anak. Namun jangan paksa anak untuk membaca huruf demi huruf dengan
sempurna, 5) tahap membaca lancar (independent reader stage), pada tahap ini
anak dapat membaca berbagai jenis buku secara bebas. Orang tua dan guru masih
harus tetap membacakan buku pada anak. Tindakan tersebut dimaksudkan dapat
mendorong anak untuk memperbaiki bacaannya. Dan orang tua/guru membatu
anak memilih bacaan yang sesuai.

Huruf dan kata-kata merupakan suatu yang abstrak bagi anak-anak,
sehingga untuk mengenalkannya pendliti/guru harus membuatnya menjadi nyata
dengan mengasosiasikan pada hal-hal yang mudah diingat oleh anak. Pertama kali
mengena kan huruf biasanya guru memusatkan hanya pada huruf awal suatu kata
yang sudah di kenal anak. Dan agar tidak ada kesan pemaksaan “belgar
membaca’ pada anak maka harus dilakukan dengan menyenangkan.

Mercer (Abdurrahman, 2002: 201) membagi tahapan membaca menjadi
lima, yaitu: a) kesiapan membaca, b) membaca permulaan, c) ketrampilan
membaca cepat, d) membaca |luas, dan €) membaca yang sesungguhnya.

Chal (Ayriza, 1995: 20) menyatakan bahwa tahap pertama membaca
adalah tahap membaca permulaan yang ditandai dengan penguasaan kode
alfabetik. Tahap kedua adalah tahap membaca lanjut di mana pembaca mengerti

arti bacaan.



Berdasarkan uraian di atas dapat disimpulkan bahwa anak—anak umumnya
sebagai pembaca awa berada pada tahap membaca permulaan. Lebih khususnya,
anak—anak berada pada tahap pertama dan kedua dalam proses membaca, yaitu
tahap logografis dan afabetis. Pembagian tahapan ini berdasarkan kemampuan
yang harus dikuasai anak, yaitu penguasaan kode alfabetik yang hanya
memungkinkan anak untuk membaca secara teknis, belum sampai memahami
bacaan seperti pada tahap membaca lanjut.

Penggjaran membaca di taman kanak—kanak umumnya sudah dimulai
sgjak awal tahun pertama. Anak—anak diberi stimulasi berupa pengenalan huruf—
huruf dalam afabet. Praktek ini langsung disandingkan dengan keterampilan
menulis, di mana anak diminta mengena bentuk dan arah garis ketika menulis
huruf. Metode belgar membaca di taman kanak—kanak biasanya mendapat
hambatan dalam penerapannya. Metode ini diberikan sama pada setiap anak, dan
materi gjaran umumnya hanya berasa dari buku penunjang. Jika melihat
perbedaan anak dalam gaya belgiar, ha ini akan kurang memberi hasil yang
optimal. Penanganan secara individual di kelas saat belgjar membaca tidaklah
dimungkinkan, karena Kketersediaan tenaga guru yang terbatas. Untuk
mengatasinya guru pun membagi anak dalam kelompok—kelompok kecil setiap
harinya.

Dalam ha baca tulis, siswa kelas A (nol kecil) sudah mendapatkan
rangsangan berupa huruf abjad sejak minggu kedua mereka bersekolah. Praktek
selanjutnya adalah mengenal bentuk dengan belgjar menulis huruf dengan

menebalkan garis atau meniru tulisan guru di buku kotak—kotak. Praktek ini bisa



jadi memang membuat anak mampu menulis atau memegang pensil, tapi anak

tidak tahu apayang iatulis karenaia hanya sekedar mengikuti polayang ada.

5. Perkembangan Bahasa Anak Usia Dini

Bahasa merupakan kemampuan untuk berkomunikasi dengan orang lain.
Dalam pengertian ini, tercakup semua cara untuk berkomunikasi, dimana pikiran
dan perasaan dinyatakan dalam bentuk lambang atau simbol untuk
mengungkapkan sesuatu pengertian, seperti dengan menggunkan lisan, tulisan,
isyarat, nilangan, lukisan dan mimik muka. Dalam berbahasa, anak dituntut untuk
menuntaskan atau menguasai empat tugas pokok yang satu sama lainnya saling
berkaitan. Apabila anak berhasil menuntaskan tugas yang satu, maka berarti juga
ia dapat menuntaskan tugas-tugas yang lainnya. Keempat tugas tersebut adalah
sebagai berikut (Yusuf, 2005: 118): 1) pemahaman, 2) pengembangan
perbendaharaan kata, 3) penyusunan kata—kata menjadi kalimat, dan 4) ucapan.

Pemahaman yaitu kemampuan memehami makna ucapan orang lain. Bayi
memehami bahasa orang lain, bukan memahami kata—kata yang diucapkannya,
tetapi dengan memahami kegiatan/gerakan atau bahasa tubuhnya.

Pengembangan perbendaharaan kata. Perbendaharaan kata anak
berkembang dimulai secara lambat pada usia dua tahun pertama, kemudia
mengalami tempo yang cepat pada usia prasekolah dan terus meningkat setelah
anak masuk sekolah.

Penyusunan kata—kata menjadi kalimat, kemampuan menyususn kata—kata
menjadi kalimat pada umumnya berkembang sebelum usia dua tahun. Bentuk

kalimat pertama adalah kalimat tunggal (kalimat satu kata) dengan disertai:



"gesture” untuk melengkapi cara berfikirnya. Contohnya, anak menyebut ”bola’
sambil menunjuk bola itu dengan jarinya. Kaimat tunggal itu berarti ”tolong
ambilkan bola untuk saya’. Seiring dengan meningkatnya usia anak dan keluasan
pengaulannya, tipe kalimat yang diucapkannya pun semakin panjang dan
kompleks.

Ucapan. Kemampuan mengucapkan kata—kata merupakan hasil belgar
melalui imitasi (peniruan) terhadap suara—suara yang didengar anak dari orang
lain (terutama orang tuanya).

Pada mulanya bahasa anak—anak bersifat egosentris, yaitu bentuk bahasa
yang lebih menonjolkan diri sendiri, berkisar pada minat, keluarga, dan miliknya
sendiri. Menjelang akhir masa anak—anak awal, percakapan anak—anak berangsur—
angsur berkembang menjadi bahasa sosial. Bahasa sosial dipergunakan untuk
berhubungan, bertukar pikiran dan mempengaruhi orang lain. Bentuk bahasa yang
dipergunakan sering berupa pengaduan atau keluhan, komenetar buruk, kritikan
dan pertanyaan. Ketika bahasa anak berubah dari bahasa yang bersifat egosentris
ke bahasa sosial, maka terjadi penyatuan antara bahasa dan pikiran. Penyatuan
anatara bahasa dan pikiran ini sangat penting bagi pembentukan struktur mental
atau kognitif anak (Hurlock, 1991: 140).

Ada dua tipe perkembangan bahasa anak (Y usuf, 2005: 120), yairu sebagai
berikut: 1) egosecentric speech, yaitu anak berbicara kepada dirinya sendiri
(monolog), 2) sosialized speech, yang terjadi ketika berlangsung kontak antara
anak dengan temannya atau dengan lingkungannya. Perkembangan ini dibagi ke

dalam lima bentuk: (a) adated information, disini terjadi saling tukar gagasan atau



adanya tujuan bersama yang dicari, (b) critism, yang menyangkut penilaian anak
terhadap ucapan atau tingkah laku orang lain, (¢) command (perintah), request
(permintaan) dan threat (ancaman), (d) questions (pertanyaan), dan (€) answer
(jawaban).

Berbicara monolog (egocentric speech) berfungsi untuk mengembangkan
kemampuan berfikir anak pada umumnya dilakukan oleh anak berusia 2—3 tahun,
sementara yang “’socialized speech” mengembangkan kemampuan penyesuaian

sosial (social adjustment) (Y usuf, 2005: 125).

6. Kemampuan Membaca Anak Usia Dini

Salah satu faktor yang sangat penting bagi anak agar siap membaca adalah
kemampuan bahasa lisan yang baik. Anak—anak dengan bekal kosa kata yang
kaya dan bisa berekspresi dengan bebas cenderung bisa membaca dengan Iebih
baik. Oleh karena itu, kesigpan membaca dan menulis pada anak usia dini
seharusnya memberi kesempatan untuk menggunakan kemampuan bahasanya
untuk menceritakan kembali, mengenali kosa kata, mengenali bahwa cerita ada
permulaan, tengah, dan akhir dan memperlgari kosa kata baru (Prianto, 2003: 76).

Dimana anak prasekolah adalah anak berusia 3-6 tahun. Biasanya
mengikuti program prasekolah. Di Indonesia, sistem Pendidikan Anak Usia Dini
(PAUD) melibatkan anak berusia 0-8 tahun (Suyanto, 2005: 1). Pendidikan yang
diberikan pada anak di rentang usia tersebut dibagi berdasarkan sumbernya. Anak
berusia 0-2 tahun mendapat pendidikan dari lingkup nonformal, yaitu keluarga;

anak berusia 2—6 tahun mendapat pendidikan anak usia dini (kelompok bermain)



dan taman kanak—kanak (TK), sementara anak usia 7-8 tahun mendapat
pendidikan Sekolah Dasar (SD) kelas 1 dan 2.

Anak yang duduk di bangku TK umumnya berusia 4-5 tahun. Menurut
Piaget (Santrock, 2002: 45), anak berada pada tahap perkembangan kognitif
praoperasional yang berlangsung antara usia 2—7 tahun. Pada tahap ini, anak—anak
mulai melukiskan dunia dengan gambar—gambar. Pemikiran simbolis melampaui
hubungan sederhana antara informasi inderawi dan tindakan fisik. Akan tetapi,
meskipun anak—anak prasekolah mampu melukiskan dunia secara simbolik,
namun mereka masih belum mampu melaksanakan apa yang disebut Piaget
sebagal “operasi (operations)”, yaitu tindakan mental yang diinternalisasikan dan
memungkinkan anak melakukan secara mental sesuatu yang sebelumnya
dilakukan secara fisik. Selanjutnya Piaget menyatakan bahwa dalam subtahap
pemikiran simbolik tahap pra-operasional, anak melambangkan suatu benda
dengan benda lain. Anak dapat melakukan peniruan yang ditunda, di mana
peniruan dilakukan setelah benda atau objek yang ditiru sudah tidak ada. Jadi,
peniruan yang dilakukan tanpa kehadiran benda aslinya tersebut merupakan salah
satu jenis simbolisasi atau bayangan mental (kemampuan akal).

Bahasa terdiri dari berbagai ssimbol yang dapat terungkap secara lisan
maupun tulisan. Pemerolehan bahasa terjadi pada subtahap pemikiran simbolik
tahap praoperasional tersebut, sehingga menurut Piaget, bahasa merupakan hasil
dari perkembangan intelektual secara keseluruhan dan sebagai bagian dari

kerangka fungsi simbolik.



Bahasa berkaitan erat dengan perkembangan kognis anak, terutama
daam hal kemampuan berpikir. Lev Vygotsky (Santrock, 2002: 241)
mengemukakan hubungan antara bahasa dan pemikiran, bahwa meskipun dua hal
tersebut awalnya berkembang sendiri—sendiri, tetapi pada akhirnya bersatu.
Prinsip yang mempengaruhi penyatuan itu adalah pertama, semua fungsi mental
memiliki asal-usul eksternal atau sosial. Anak—anak harus menggunakan bahasa
dan menggunakannya pada orang lain sebelum berfokus dalam proses mental
mereka sendiri. Kedua, anak—anak harus berkomunikasi secara eksternal
menggunakan bahasa selama periode yang lama sebelum transiss kemampuan
bicara eksternal ke internal berlangsung. Jadi, anak perlu belgjar bahasa untuk
mengasah ketrampilan mereka dalam melakukan proses mental seperti berpikir
dan memecahkan masalah, karena bahasa merupakan alat berpikir. Demikian pula
dengan membaca, yang merupakan salah satu komponen bahasa yang perlu
dipelgari sgjak dini.

Maka dapat disimpulkan bahwa anak—anak usia Taman Kanak—kanak
memiliki potens yang terpendam untuk menjadi pembaca yang baik. Tahap
perkembangan yang memungkinkan mereka mengerti simbol-simbol dalam
bahasa memberi kesempatan untuk cepat belgar dan mengasah ketgjaman
berpikir. Selain itu, anak—anak sebagai pembaca awa umumnya memiliki
kesadaran fonemis yang cukup baik dan sangat berguna dalam proses membaca.
Karena itu, diperlukan adanya pemilihan metode yang tepat dengan harapan anak

dapat belgjar membaca dengan efektif, memanfaatkan segala potensinya dan



merasa nyaman dalam belgar menggunakan metode yang memperhatikan

kebutuhan belajar mereka.

E. Pengaruh Media Instruksional Edukatif Dalam Bentuk Flash Card
Terhadap Peningkatan Kemampuan Membaca Siswa

Media instruksional edukatif adalah sarana komunikasi dalam proses
belajar menggjar yang berupa perangkat keras maupun perangkat lunak untuk
mencapal proses dan hasil instruksional secara efektif dan efisiensi, serta tujuan
instruksional dapat dicapai dengan mudah. Media tersebut dalam bentuk flash
card yang dikemukakan oleh Glenn Doman. Metode flash card merupakan
permainan yang menggunakan kartu sebagai alat bentu. Permainan flash card
dilakukan dengan menunjukkan kata secara cepat (satu gambar per detik), akan
melatih otak kanan untuk aktif menerima informasi yang muncul di hadapan mata
(Hasan, 2010: 326).

Sebagai proses visua membaca merupakan proses menerjemahkan simbol
tulis (huruf) kedalam kata-kata lisan. Sebagai suatu proses berfikir, membaca
mencakup aktifitas pengenalan kata, pemahaman literal, interpretasi, membaca
kritis, dan pemahaman kreatif (Rahid, 2006: 2).

Proses membaca mewagjibkan pembaca menggunakan ketrampilan
diskriminasi visual dan suara, proses perhatian, dan memori. Maka dalam
membaca yang merupakan kerja kognitif, persepsi pun bertujuan mengenali dan
lalu membentuk interpretasi awal huruf, suku kata, atau kata yang akan dibaca.
Bagian kata yang akan dikenali dalam membaca (stimulus), setelah dipersepsi

akan masuk dalam proses pengkodean (coding). Dalam metode pembelgaran



yang melibatkan stimulus visual dan auditoris, anak pun akan melakukan dua
proses pengkodean yang berlainan sesuai tipe stimulusnya sebelum akhirnya
informasi yang didapat masuk ke dalam ingatan..

Akhirnya, proses ini menghasilkan perbuatan yang menunjukkan hasil
belgjar seseorang. Misanya dalam membaca, anak mampu membedakan
perbedaan bentuk dan bunyi huruf pada kata yang dipelgjarinya. Kegiatan belgjar
membaca pada anak usia dini diberikan dalam suasana bermain dan
menyenangkan. Sehingga media flash card cocok untuk meningkatkan

kemampuan membaca anak pada usia dini.

F. Kerangka Teoritik

Penelitian ini menggunakan teori Edward L. Thorndike yaitu pada dalam
hukum kegunaan (the law of Effect) yang menyatakan bahwa hubungan atau
koneksi antara stimulus dan respon akan menjadi kuat apabila sering digunakan.
Dan hukum ini menyatakan bahwa hubungan atau koneksi antara stimulus dan
respon akan menjadi lemah apabilatidak ada latihan (Syah, 2003; 155).

Hukum akibat (the law of effect) dima hubungan stimulus-respon akan
semakin kuat, jika akibat yang ditimbulkan memuaskan. Sebaliknya itu akan
semakin lemah, jika yang dihasilkan tidak memuaskan. Maksudnya, suatu
perbuatan yang diikuti dengan akibat yang menyenangkan akan cenderung untuk
diulang. Tetapi jika akibatnya tidak menyenangkan, akan cenderung ditinggalkan
atau dihentikan. Hubungan ini erat kaitannya dengan pemberian hadiah (reward)

dan sanksi(pannishment) (Suwardi, 2005: 34-36).



Penggunaan metode flash card yang dikemukakan oleh Glenn Doman
sangat mendukung teori Thorndike yaitu terdapat unsur warna dan pengulangan.
Dimana cara penygjian flash card adalah dengan cara mengulang.

Kerangka teori tentang efektivitas media intruksional edukatif dalam
bentuk flash card dalam meningkatkan kemampuan membaca di RA Darunngjah
Kloposepuluh Sukodono-Sidoarjo, digambarkan sebagai berikut:

Gambar 2.1
Kerangka Media Flash Card Terhadap Kemampuan Membaca Anak

Metode Flash Card
Proses pemberian metode yang diberikan Meningkatkan
pada siswa dalam bentuk kartu secara cepat Kemampuan Membaca

(satu gambar atau kata per detik)

v

Dalam tabel tersebut diuraikan bahwa dalam pemberian media flash card
dengan proses waktu yang cepat yaitu satu gambar atau kata per detik secara
berulang-ulang. Dimana pada anak usia dini dalam meningkatkan kemampuan
membaca akan dapat meningkat apabila anak dilatih terus menerus tanpa adanya
paksaan akan tetapi kemauan dan cara pengajaran yang menyenangkan bagi anak
karena dunia anak adalah dunia bermain. Oleh karena itu, dalam mendidik pun
semua masih melalui bermain, baik itu sarana maupun prasarana. Usia 5 tahun
yang disebut sebaga golden age (usia emas), akan sangat menentukan bagi
seorang anak. Pada usiaini, aspek kognitif, fisik, motorik, dan psikososial seorang
anak berkembang secara pesat.

Dengan menggunakan media flash card yaitu dengan cara menunjukkan

kata dan huruf secara cepat dengan satu gambar per detik, akan melatih otak



kanan untuk aktif menerima informasi yang muncul di hadapan mata. Apabila
metode tersebut dilakukan secara terus menerus maka anak akan cepat bisa

membaca dan daya ingatnya cukup baik.

G. Penelitian Terdahulu yang Relevan

Kemampuan membaca merupakan kecakapan fundamental yang penting
yang akan selalu dipelgjari. Dalam suatu penelitian, peneliti bisa mengungkap dan
mengaitkan kemampuan membaca dengan beberapa mediaintruksional edukatif.

Ada beberapa dari hasil pendlitian terdahulu yang relevan diantaranya: 1)
Selvy Dwi Anggraini dalam sripsinya yang berjudul “Efektivitas Penggunaan
Metode Glenn Doman Dalam Bentuk Flashcard Terhadap Peningkatan
Kemampuan Membaca Anak Cerebral Palsy Di SLB D YPAC Surakarta” Fakultas
Keguruan dan Ilmu Pendidikan Universitas Sebelas Maret Surakarta pada tahun
2010, menyatakan bahwa metode Glenn Doman dalam bentuk flash card efektif
dalam meningkatkan kemampuan membaca anak cerebral palsy di SLB D YPAC
Surakarta, 2) Dwi Wahyuni Parmaningsih dalam skripsinya yang berjudul
“Peningkatan Hasil Belajar Membaca dan Menulis Permulaan Melalui Metode
Flash Card pada Siswa Kelas 1 SD Negeri Pandanwangi 4 Kecamatan Blimbing
Kota Malang” Jurusan Kependidikan Sekolah Dasar dan Prasekolah Fakultas
IImu Pendidikan Universitas Negeri Malang pada tahun 2010 dan berdasarkan
hasil penelitian maka disarankan agar guru menggunakan metode flash card
dalam pembelgaran membaca dan menulis permulaan sehingga siswa dapat aktif

dalam pembel gjaran dan mampu mengembangkan kreativitasnya.



H. Hipotesis

Hipotesis dapat diartikan sebagai suatu jawaban yang bersifat sementara
terhadap permasalahan penditian, sampai terbukti melalui data yang terkumpul
(Arikuntoro, 2006: 71).

Menurut Ibnu Hadjar (1999: 61), hipotesis merupakan pemecahan masalah
sementara atas masalah penelitian. la adalah pernyataan sementara tentang
hubungan yang diharapkan antara dua variabel atau lebih. Jadi, hipotesis
merupakan prediksi terhadap hasil penelitian yang diusulkan dan juga diperlukan
untuk memperjelas masalah yang sedang diteliti.

Berdasarkan dari kajian pustaka diatas maka digjukan hipotesis penelitian ini
adalah sebagai berikut:

Ha : Ada perbedaan antara kelompok kontrol dan kelompok eksperimen yang
menggunakan media flash card dalam meningkatkan kemampuan membaca
pada anak di RA Darun Ngjah Kloposepuluh Sukodono-Sidoarjo.

Ho : Tidak ada perbedaan antara kelompok kontrol dan kelompok eksperimen
yang menggunakan media flash card dalam meningkatkan kemampuan

membaca pada anak di RA Darun Ngjah Kloposepuluh Sukodono-Sidoarjo.



BAB Il
METODE PENELITIAN

Dalam sebuah pendlitian, metode penelitian sangat erat kaitanya dengan
penelitian yang akan dilakukan. Metode penelitian berhubungan erat dengan
prosedur, alat ataupun bentuk penelitian yang akan dijalankan untu mencapai
tujuan penelitian, yaitu menemukan, mengembangkan, mengkaji kenenaran suatu
pengetahuan secarailmiah atau untuk pengujian hipotesis suatu penelitian.

Hal terpenting dalam penelitian adalah penggunaan metode ilmiah tertentu
sebagal sarana untuk mengidentifikasikan obyek atau geala dan mencari
pemecahan masalah yang sedang diteliti sehingga diperoleh hasil yang dapat

dipertanggungjawabkan.

A. Pendekatan dan Jenis Penelitian

Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan jenis
kuantitatif, sesuai dengan namanya banyak dituntut menggunakan angka mulai
dari pengumpulan data, penafsiran terhadap data tersebut, serta penampilan dari
hasilnya (Suryabrata, 2003: 10)

Penelitian ini menggunakan penelitian eksperimen, yaitu merupakan
penelitian yang dilakukan dengan melakukan manipulasi yang bertujuan untuk
mengetahui  akibat manipulasi terhadap perilaku individu yang diamati.
Manipulasi yang dilakukan dapat berupa situasi atau tindakan tertentu yang
diberikan kepada individu atau kelompok, dan setelah itu dapat dilihat

pengaruhnya. Eksperimen dilakukan untuk mengetahui efek yang ditimbulkan



dari suatu perlakuan yang diberikan secara sengaja oleh peneliti. Sesuai dengan
tujuan untuk mengetahui efek suatu perlakuan, maka penelitian eksperimen
merupakan penelitian yang bersifat prediktif, yaitu meramalkan akibat dari suatu
manipulasi terhadap variabel terikatnya. Dengan pemberian suatu perlakuan,
peneliti dapat meramalkan akibat apa yang akan terjadi pada variabel terikatnya
(Latipun, 2006: 8).

Dalam penelitian eksperimen ini terdapat dua kelompok, yaitu kelompok
eksperimen dan kelompok kontrol. Kedua kelompok tersebut sedapat mungkin
sama (homogen) atau mendekati sama karakteristiknya. Pada kelompok
eksperimen diberikan pengaruh atau treatment tertentu, sedangkan pada kelompok
kontrol tidak diberikan. Selanjutnya proses penelitian berjalan dan di observas
untuk menentukan perbedaan atau perubahan yang terjadi pada klompok
eksperimen. Perbedaan tersebut merupakan hasil bandingan keduanya.

Penelitian eksperimen ini termasuk dalam desain eksperimen kuasi (quasi
experiment) dengan menggunakan pendekatan nonrandomized control group
posttest only design merupakan desain eksperimen yang dilakukan dengan prates
sebelum perlakuan diberikan dan pascates sesudahnya. Jadi ada dua kelompok
yaitu kelompok perlakuan dan kelompok kontrol. Dalam penentuannya anggota
sampelnya dipilih berdasarkan kelompok-kelompok yang sudah tersedia (Latipun,
2006: 116).

Sehubungan dengan hasil suatu eksperimen, maka validitas penelitian

terdapat dua macam, yaitu (1) validitas yang berhubungan dengan efek yang



ditimbulkan atau validitas internal, dan (2) validitas yang berhubungan dengan
penerapam hasil eksperimen atau validitas eksterna (Latipun, 2006: 76).
1. VvadliditasInterna

Cook dan Campbell (Latipun, 2006: 76), mengemukakan sejumlah
pengganggu validitas internal yang perlu diperhatikan antara lain: a) History
adalah kejadian-kejadian khusus yang terjadi antara pengukuran pertama dan
kedua mempengaruhi penelitian, b) Maturity adalah proses yang dialami subyek
sering berjalannya waktu, seperti lapar, haus, dan sakit, c) Testing atau
pelaksanaan tes adalah pengaruh pengalaman mengerjakan pre-experimental
measurement terhadap skor subyek pada posttest, d) Instrumentation atau alat
ukur adalah perubahan hasil pengukuran akibat perubahan penerapan alat ukur,
dan perubahan pengamat, €) Statistical regression terjadi jika kelompok-
kelompok dipilih berdasarkan skor ekstrim, f) Selection atau seleksi adalah bias
yang terjadi karena perbedaan seleksi subyek pada kelompok pembanding, g)
Experimental mortality atau kehilangan dalam eksperimen adalah kehilangan
subyek dari satu beberapa kelompok yang dipelgjari yang terjadi selama penelitian
berlangsung, h) Interaks kematangan dengan seleks terjadi dalam desain quasi
eksperimental, yang dalam hal ini kelompok perlakuan dan kelompok kontrol
tidak dipilih secara acak tetapi kel ompok-kelompok utuh yang ada sebelumnya.
2. Vadliditas Eksterna

Validitas eksternal merupakan validitas yang berhubungan dengan
penerapan hasil eksperimen. Menurut Cook dan Campbell pengganggu validitas

eksternal diantaranya adalah: a) Interaksi seleksi dan perlakuan yang berkaitan



dengan populasi yang ditargetkan. Karena itu selekss sampel dilakukan dari
populasi yang jelas, b) Interaksi kondisi dan perlakuan yang berkaitan dengan
tempat kondisi subyek penelitian, c) History dan perlakuan. Yang dimaksud
adalah bahwasanya penelitian eksperimen biasanya dilakukan dalam waktu yang

pendek dan pada saat yang khusus sebagaimana yang dipilih oleh pendliti.

B. Variabel Penelitian
Agar dapat diteliti secara empiris maka suatu konsep harus

dioperasionalkan dengan mengubahnya menjadi variabel. Variabel diartikan
segala sesuatu yang akan menjadi obyek pengamatan penelitian. Maka variabel-
variabel penelitian yang akan digunakan dalam penelitian ini terdiri dari variabel
pengaruh dan variabel terpengaruh. Variabel-variabel itu adal ah:
a. Variabel eksperimental atau variabel bebas: Metode Flash Card

Variabel pengaruh dalam penditian adalah penggunaan metode flash card

pada siswa-siswi RA Darun Najah Kloposepuluh Sukodono-Sidoarjo.
b. Variabel terikat

Variabel terpengaruh dalam penelitian ini adalah kemampuan membaca siswa.

C. Definisi Operasional

Definisi operasional adalah suatu definisi yang diberikan kepada suatu
konstrak variabel dengan cara memberikan arti atau menspesifikasikan kegiatan
ataupun memberikan suatu operasional yang diperlukan untuk mengukur konstrak

atau variabel tertentu.



Dengan definisi operasional sebagai berikut:

a. Flash card adalah kartu kata atau huruf yang ditulis dengan tinta warna
merah yang disgjikan secara cepat (satu kartu per detik) untuk memicu
otak anak agar dapat menerima informasi yang ada di hadapan anak dan
disgjikan secara berulang-ulang.

b. Kemampuan membaca adalah keterampilan mengenal dan memahami
tulisan dalam urutan perubahannya menjadi wicara bermakna dalam

bentuk pemahaman.

D. Subyek Penelitian
a. Populasi
Populas merupakan keseluruhan individu atau objek yang diteliti yang

memiliki beberapa karakteristik yang sama (L atipun, 2006: 41).

Dalam penelitian ini yang menjadi populas adalah RA. Darun Najah
Kloposepuluh Sukodono-Sidoarjo kelompok B.

b. Sampel

Sampel adalah suatu bagian yang dipilih dengan cara tertentu untuk
mewakili keseluruhan kelompok populasi (Purwanto, 2007: 219).

Sampel yang diambil adalah 30 anak kelas B RA. Darun Nagah
Kloposepuluh Sukodono-Sidoarjo. Sampel penelitian dikelompok menjadi dua
kelompok, yaitu:

(1) kelompok pertama (kelompok treatment), terdapat 14 anak. Kemudian
dilakukan treatment dengan media intruksional edukatif dalam bentuk

flash card,



(2) kelompok kedua (kelompok kontrol), dimana terdapat 16 anak, akan tetapi
pada kelompok ini tidak mendapat treatment tetapi hanya dilakukan
pengontrolan terhadap perilaku subyek dengan observasi.

Penentuan kelompok dilakukan dengan menggunakan sampling purposif
(purposive sampling), karena pemilihan kelompok dilakukan sesuai dengan yang
dikehendaki oleh peneliti. Adapun nama—nama subyek terdapat di tabel berikut
ini:

Tabel 3.1. Data Siswa Kelas B1 dan B2

Kelompok Eksperimen Kelompok Kontrol
(Kelas B2) (KelasB1)
No. Nama Subyek No. Nama Subyek
1. |DM 1. |AN
2. | BS 2. | AA
3. |LZ 3. |AK
4. | FL 4. | CD
5 | RF 5 | EL
6. | MS 6. | FS
7. | MK 7. | MD
8. |NT 8. | KF
9. | ND 9. | FD
10. | CC 10. | HA
11. | BT 11. | RS
12. | YL 12. | NA
13. | DA 13. | RL
14 | AM 14 | ZF
15. | RH
16 | AL

E. Desain Penelitian
Penelitian eksperimen merupakan penelitian yang dilakukan dengan
manipulasi yag bertujuan untuk mengetahui akibat manipulasi terhadap perilaku

individu yang diamati. Manipulasi yang dilakukan dapat berupa situasi atau



tindakan tertentu yang diberikan kepada individu atau kelompok, dan setelah itu
dilihat pengaruhnya (Suryabrata, 2003: 15).

Desain penelitian ini menggunakan metode eksperimen kuasi, disebut pula
eksperimen semu merupakan desain eksperimen yang pengendaliannya terhadap
variabel-variabel non—eksperimental tidak begitu ketat, dan penentuan sampelnya
dilakukan dengan tidak randomisasi, namun masih menggunakan kelompok
kontrol (Latipun, 2008: 97).

Desain penelitian eksperimental yang digunakan dalam penelitian ini
adalah non randomized control group posttest only design. Dalam desain ini efek
suatu perlakuan terhadap dependen pada kelompok eksperimen setelah dikenai
perlakuan dengan kelompok kontrol yang tidak dikenai perlakuan sehingga akan
terlihat perbedaan signifikansinya antara kelompok dependen dengan kelompok
kontrol tersebut (Latipun, 2008: 116).

Dalam beberapa hal yang dapat dikontrol dalam penelitian ini adalah usia
subyak, lingkungan sekolah, dan kemampuan membaca subyek. Pemilihan desain
eksperimen dilakukakan dengan mempertimbangkan berbagai aspek sehingga
desain eksperimen murni tidak memungkinkan untuk dilaksanakan disebabkan
beberapa hal yang tidak dapat dikontrol.

Dalam eksperimen ini sampel ditetapkan dengan tidak random. Desain

penelitian ini dapat digambarkan sebagai berikut:

F. Prosedur Pelaksanaan Eksperimen

Prosedur pelaksanaan eksperimen yang akan dilakukan dalam penelitian
ini adalah shagai berikut:



Tabel 3.2. Format Rancangan Penelitian
Non-Randomized Control Group Posttest Only Design

Non Randomisasi Kelompok Pretest Perlakuan | Posttest
Non R Eksperimen (KE) - (X) 01
Non R Kontrol (KK) - &) O1
Keterangan:

NON R =non randomized assignment

X) = perlakuan
=) = tidak ada perlakuan
O1 = observasi/tes akhir (posttest)

Skema di atas menjelaskan bahwa kelompok eksperimen atau KE adalah
kelompok yang mendapatkan perlakuan (treatment) yaitu pengajaran membaca
dengan menggunakan metode flash card. Kelompok kontrol atau KK adalah
kelompok yang tidak mendapatkan perlakuan apapun. Kedua kelompok memiliki
kondisi sama kecuali pada satu hal, yaitu pemberian perlakuan berupa metode
flash card pada kelompok eksperimen selama 8 kali pertemuan.

Dimana pada penelitian ini, waktu pada saat melakukan pretest dibatas
minimal 5 menit yaitu sebagai pre-experimental measurement, dimana untuk
menyeleks subyek. Sedangkan pada saat posttest waktu tidak dibatasi.

Berdasarkan rancangan penelitian di atas, maka prosedur atau langkah—
langkah dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Tahap persiapan
Tahap persiapan merupakan langkah awal yang dilakukan sebelum
mengadakan penelitian. Adapun langkah-langkah yang dimaksud adalah
sebagai berikut:

a) Menyusun proposal penelitian



Menyusun proposal merupakan langkah awal kegiatan penelitian.

b) Menentukan lokasi penelitian
Pada penelitian ini lokasi penelitian dilaksanakan di RA Darun Najah
Kloposepuluh Sukodono Sidoarjo karena belum pernah diadakan
pendlitian sebelumnya, terutama tentang metode untuk meningkatkan
kemampuan membaca, RA Darun Ngah Kloposepuluh bersedia menjadi
tempat penelitian.

¢) Membuat instrument penelitian
Instrument penelitian mempunya kedudukan yang sangat penting, dengan
adanya instrument, data penelitian akan mudah untuk diperoleh sesuai
dengan kebutuhan. Dalam penelitian ini, instrument yang disusun berupa
lembar soal kosa kata yang telah disetujui oleh pihak guru pembimbing
kelas B di RA Darun Ngjah Kloposepuluh Sukodono Sidoarjo.

d) Mengurus surat izin penelitian
Dalam mengurus surat izin penelitian, lagkah-langkahnya adalah sebagai
berikut:
1) Mengajukan surat izin ke fakultas
2) Setelah surat izin ditandatangani oleh Dekan Fakultas, kemudian

diserahkan ke sekolah tempat penelitian.
2. Tahap pelaksanaan
Tahap ini merupakan tahap pelaksanaan penelitian setelah tahap persiapan
dilakukan, adapun langkah-langkah yang dilakukan pada tahap pelaksanaan

adalah sebagai berikut:



a)

b)

Memberikan pre—experimental measurement

Maksud dari pemberian pre—experimental measurement adalah untuk
mengetahui  kemampuan membaca sebelum diberikan intervensi. Pre-
experimental measurment menggunakan lembaran soa beris 30 kata,
yaitu “lada’, “sawi”, “buka’, “peta’, “soto”, “roti”, “mata’, “kuda’,
“kado”, “sate”, “kota’, “lidi”, “sapi”, “tari”, “sawo”, “baki”, “dagu”,
“cabe”, “baru”, “baca’, “matahari”, “televisi”, “petani”, “derita’, “ penari”,
“garuda’, “keretd’, “perahu”, “kelapa’, dan “papaya’. Pre—experimental
measurement dilakukan dengan tujuan mengetahui skor awal kemampuan
membaca pada subjek di kelompok eksperimen dan kontrol.

Menentukan subyek penelitian. Berdasarkan hasil pre-experimental
measurement berikutnya akan ditentukan sebagai penelitian subyek
penelitian atau siswa dengan kemampuan membaca rata—rata untuk subyek
dengan skor ekstrim tidak akan diberikan sebagai subyek penelitian.
Melaksanakan pemberian perlakuan berupa metode flash card hanya
diberikan pada subjek dalam kelompok eksperimen. Perlakuan diberikan
dalam 8 kali pertemuan selama 45 menit. Pemberian perlakuan dilakukan
terhadap subjek yang terbagi dalam kelompok kecil di satu ruangan kelas.
Kata yang diberikan berbeda dari yang diujikan dalam pre-experimental
measurement maupun posttest, yaitu “kaki”, “guru’, “dosa’, “bgu’,
“mega’, “dadd’, “jari”, “kuku’, “dasi”, “palu”, “bola’, “desa’, “bolu”,

“ S.ISJ” , “ bukuu , i madU” , 1 Sapun ’ “ pakuu , “ kuda:i , “ kupun , “ %paja?’ ,



“polisi”, “boneka’, “lemari”’, “menara’, “gulita’, “sepatu’, “jemari”,
“jelita’, dan “celand’.

Adapun kegiatan yang dilakukan dalam pemberian intervens
adalah sebagai berikut:
1) Tahap pembukaan

a Salam

b. Berdoa

c. Bernyanyi

d. Absens

2) Tahap kegiatan (inti)

a. Siswa diberi perlakuan metode flash card secara individu dan
dipanggil satu per satu.

b. Bagi sebagian siswa diberi tugas untuk mengerjakan tugas yang
diberikan kepada guru agar tidak mengganggu siswa yang
diberikan treatment.

3) Tahap pengakhiran

a Menyampaikan kepada siswa bahwa kegiatan belgar ini akan
segera selesal

b. Memberikan pesan kepada siswa agar selalu rgjin belgjar.

c. Doauntuk mengakhiri kegiatan

d. Saam

d) Selama proses treatment berlangsung dilakukan pengamatan terhadap

siswa



€) Memberikan posttest
Posttest dilakukan dengan memberikan lembar soal berisi 30 kata kepada
subjek penelitian baik kelompok eksperimen maupun kelompok kontrol.
Kata yang digunakan dalam posttest sama dengan yang digunakan dalam
pre—experimental measurement. Pelaksanaan posttest ini bertujuan untuk
mengetahui adanya perbedaan kemampuan membaca sebelum dan sesudah
pemberian perlakuan pada kelompok eksperimen dan juga untuk
mengetahui perbedaan kemampuan membaca antara kel ompok eksperimen
dan kelompok kontrol.

f) Tahap andisisdata
Kegiatan pada tahap ini adalah menganalisis data yang diperoleh dari

tahap-tahap pelaksanaan serta menuliskan laporan hasil penelitian.

G. Instrumen Penelitian

Instrumen penelitian adalah alat atau fasilitas yang digunakan oleh peneliti
dalam mngumpulkan data agar penelitian mudah dan lebih baik hasilnya dalam
artian lebih cermat, lengkap dan sistematis sehingga mudah diolah. Dalam
penelitian ini menggunakan metode abservasi, dokumentasi, dan pengumpulan
data saat pre—experimental measurement dan posttest menggunakan lembar soal
berisi kata‘kaki”, “guru”, “dosa’, “baju”, “megad’, “dadd’, “jari”, “kuku”, “dasi”,
“palu”, “bola’, “desa’, “bolu”, “susu”, “buku”, “madu”, “sapu”, “paku”, “kuda’,
“kupu”’, “sepeda’, “polis”, “boneka’, “lemari”, “menara’, “gulita’, “sepatu”,
“jemari”, “jelita’, “celana’. Ketigapuluh kata yang digunakan ini dipilih oleh

peneliti dan dkonsultasikan dengan Kepala Sekolah dan guru kelas, dimana ketiga



puluh kata tersebut sudah diuji kelayakannya Dengan karakteristik subyek
penelitian adalah usia subyek berkisar 4-5 tahun, mampu mengena huruf, mampu
membaca.

Pre—experimental measurement dan posttest dilakukan secara individual
dengan memberikan lembar soa beris kata kepada subyek. Lembar soal berupa
ketigapuluh kata yang dituliskan di atas kertas ukuran A4, menggunakan font
Tohama ukuran 36. Selama pelaksanaan pre—experimental measurement dan
posttest, subyek dihadapkan pada lembar soal, peneliti sebaga tester memberi
instruks “ada kata disini, kemudian di bacaya’. Untuk setiap kata dalam lembar
soal, peneliti mencatat skor masing-masing subyek dalam lembar penilaian
disertai beberapa catatan observasi. Pemberian skor pada pendlitian ini adalah

untuk tiap suku kata yang berhasil dibaca, subyek mendapat skor 1 (satu) dan O

(no) jikagagal.

H. Teknik Analisis Data

Analisis data adalah suatu langkah yang dilakukan oleh peneliti setelah
pengumpulan data dilakukan. Metode yang digunakan dalam penelitian ini
menggunakan Uji Peringkat Bertanda Wilcoxon (Wilcoxon Signed Ranks Test)
untuk dua sampel berhubungan. Dimana pada uji tanda besarnya selisih nilai
angka antara positif dan negatif tidak diperhitungkan, namun dalam uji peringkat
bertanda Wilcoxon, selisih nilai angka antara positif dan negatif diperhitungkan.
Uji Wilcoxon ini digunakan untuk data dua sample berpasangan yang digunakan
untuk menguji hipotesis dua sampel berpasangan dengan datanya berbentuk

ordinal (Muhid, 2010: 204).



Untuk menguji hipotesis dapat digunakan rumus Z, adapun rumusnya

adalah sebagai berikut:

Rumus; Z == N2
' Vnl+n2
Keterangan:

nl : Jumlah data positif

n2 : Jumlah data negatif



BAB IV
PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Hasil Penelitian
1. Persiapan Penelitian

RA. Darun Nagah Kloposepuluh berdiri pada tanggal 01 April 1985 satu
yayasan dengan M| Darun Ngah Kloposepuluh Sukodono-Sidoarjo. RA berdiri
atas bantuan |bu Muslimah, beserta segenap wali murid.

RA Darun Ngjah memiliki 7 yaitu terdapat 2 Kelas kelompok A yaitu 1
(satu) kelompok Al dan 1 (satu) kelompok A2, terdapat 2 Kelas Kelompok B
yaitu 1 (satu) kelompok B1 dan 1 (satu) kelompok B2, 1 (satu) gudang, 1 (satu)
ruang kepala sekolah dan 1 (satu) ruang Aula dan ruang tamu serta memiliki
Ruangan untuk TU.

RA Darun Ngah mendapat bantuan dari pemerintah pusat berupa APE
(Alat Peraga Edukatif), serta dari Departemen Agama (DEPAG) Sidoarjo berupa
mainan anak-anak. Sedangkan untuk kegiatan belgjar mengajar di RA Darun
Najah diambil (dari iuran anak/bulan sebesar Rp. 50.000).

Jumlah siswa RA Darun Ngjah Kloposepuluh tahun pelgjaran 2010-2011
adalah 93 siswa yang terbagi dalam 4 kelas. Kelas B (nol besar) terbagi dalam 2
kelas, dan kelas A (nol kecil) terbagi dalam 2 kelas. Jumlah pengajar sebanyak 5
pengajar tetap, termasuk di antaranya Kepala Sekolah dan semua pengajar

berpendidikan akademik PGTK dan S1.



Kurikulum yang digunakan di RA Darun Naah Kloposepuluh pada
dasarnya mengacu pada KBK, namun praktek yang terjadi kurang menunjukkan
kesesuaian dengan beberapa prinsip perkembangan anak.

Dalam hal baca tulis, siswa kelas A (nol kecil) sudah mendapatkan
rangsangan berupa huruf abjad sejak minggu kedua mereka bersekolah. Praktek
selanjutnya adalah mengenal bentuk dengan belgjar menulis huruf dengan
menebalkan garis atau meniru tulisan guru di buku kotak—kotak. Praktek ini bisa
jadi memang membuat anak mampu menulis atau memegang pensil, tapi anak
tidak tahu apayang iatulis karenaia hanya sekedar mengikuti polayang ada.

Berdasarkan hasil observas dan wawancara dengan salah satu orangtua
siswa, stimulasi baca dan tulis di sekolah dianggap masih kurang, sementara
mereka sangat menginginkan putra—putri mereka sudah mampu membaca dan
menulis sebelum masuk sekolah dasar. Anggapan tentang kemampuan baca dan
tulis yang sudah harus dikuasai ini sebenarnya bukanlah sasaran dari KBK di
taman kanak-kanak, namun meningkatnya standar syarat masuk sekolah dasar
membuat orang tua merasa harus memberikan perhatian lebih pada kemampuan
baca dan tulis anak—anaknya. Untuk mencapai tujuan ini, sebagian dari mereka
pun menyewa jasa guru kelas sebagai guru les privat bagi putra—putri mereka di
rumah.

Peneliti menggunakan RA Darun Ngjah Kloposepuluh Sukodono Sidoarjo
sebagai tempat penelitian berdasarkan pertimbangan sebagai berikut: di RA Darun

Naah Kloposepuluh belum pernah diadakan penelitian sebelumnya, terutama



tentang metode untuk meningkatkan kemampuan membaca, RA Darun Najah

Kloposepuluh bersedia menjadi tempat penelitian.

2. Pelaksanaan Penelitian

Pelaksanaan penelitian dilakukan pada tanggal 12 Me s/d 03 Juni 2011 di

RA Darun Ngjah Kloposepuluh Sukodono Sidoarjo. Subyek penelitian ini adalah

Kelas B-1 dan B-2 yang berjumlah 30 siswa, yang terdiri dari dua kelompok yaitu

kelompok eksperimen 14 siswa dan kelompok kontrol 16 siswa. Jadwal kegiatan

penelitian di RA Darun Ngjah Kloposepuluh Sukodono Sidoarjo pada kelas siswa

B1 dan B2 adalah sebagai berikut:

Tabel 4.1 Jadwal Penelitian di RA Darun Najah
Kloposepuluh Sukodono Sidoarjo

No Tanggal

Pukul

Keterangan

1. | Kamis, 12 Mei 2011

08.00

Menyerahkan surat izin penelitian
kepada Ibu Muthmainah, A. Ma
selaku Kepala Sekolah RA. Darun
Naah Kloposepuluh  Sukodono
Sidoarjo.

2. | Jum’at, 13 Mei 2011

07.00-selesa

Meninjau siswa kelas B, serta
menyusun jadwal penelitian dengan
ibu Siti Khudaifah, A. Ma. selaku
guru kelas B2 dan Ibu Amrini
Rasidah, A. Ma selaku guru kelas
Bl dan melakukan observas
pertama pada kelompok kontrol.

3. | Sabtu, 14 Mei 2011

07.00-sel esai

Mengadakan observasi kedua pada
kelompok eksperimen.

4. | Rabu, 18 Mei 2011

07.00-selesai

Mengadakan pretest untuk
kelompok kontrol kelas B1.

5. | Jum’'at, 20 Mei 2011

07.00-selesai

Mengadakan pretest untuk
kelompok eksperimen B2.

6. | Senin, 23 Me 2011

07.00-selesai

Mengadakan treatment 1 untuk
kelompok eksperimen kelas B2.

7. | Selasa, 24 Mei 2011

07.00-sel esai

Mengadakan treatment 2 untuk
kelompok eksperimen kelas B2.

8. | Rabu, 25Mei 2011

07.00-selesai

Mengadakan treatment 3 untuk
kelompok eksperimen kelas B2.




9. | Kamis, 26 Mei 2011

07.00-sel esai

Mengadakan treatment 4 untuk
kelompok eksperimen kelas B2.

10. | Jum'’at, 27 Mei 2011 | 07.00-selesai | Mengadakan treatment 5 untuk
kelompok eksperimen kelas B2.

11. | Sabtu, 28 Me 2011 | 07.00-selesai | Mengadakan treatment 6 untuk
kelompok eksperimen kelas B2.

12. | Senin, 30 Me 2011 | 07.00-selesai | Mengadakan treatment 7 untuk
kelompok eksperimen kelas B2.

13 | Selasa, 31 Mei 2011 | 07.00-selesai | Mengadakan treatment 8 untuk
kelompok eksperimen kelas B2.

14. | Rabu, 01 Juni 2011 | 07.00-selesai | Mengadakan posttest untuk

kelompok eksperimen dan kontrol.

3. Hasil Kegiatan Penelitian

Dalam penelitian ini, peneliti melakukan observasi yaitu sebagai berikut:

(1) Observasi Pertama

Pada hari Jum’at tanggal 13 Mei 2011 pada pukul 07.30-09.00 melakukan

observas yaitu pada kelompok kontrol. Pada penelitian ini mengamati perilaku

siswa dan cara berinteraksi kelompok eksperimen dan kelompok kontrol pada saat

kegiatan belgjar berlangsung.

a. Langkah persiapan

Pada langkah persiapan ini peneliti mengamati perilaku siswa dan

cara berinteraksi kelompok eksperimen pada saat kegiatan belgar

berlangsung.

b. Langkah pelaksanaan

Dalam langkah pelaksanaan ini ada beberapa tahapan yang

dilakukan penéliti.

1) Tahap pembukaan

a) Barismasuk kelas

b) Mengucapkan salam ke pada para siswa




c) Memperkenalkan diri
d) Mengutarakan maksud kedatangan peneliti di sekolah
€) Mengabsen kehadiran siswa
2) Tahapinti
Mengamati perilaku siswa dan serta cara berinteraks siswa
pada saat kegiatan belgjar berlangsung.
3) Tahap pengakhiran
a) Memberi tahu siswa-siswa bahwa waktu akan segera habis
b) Mengucapkan terimaksih atas pertisipasi siswa
¢) Berdoa sebelum meninggalkan kelas
d) Mengucapkan salam
c. Hasil pengamatan
Berdasarkan observasi pertama di kelas kontrol atau kelas B1 hasil
yang diperoleh adalah siswa dan siswi tenang dan tertib pada saat berdo’ a.
Aktif dan semangat dalam bernyanyi serta mengikuti pelgaran dengan
baik. Ada beberapa siswa yang bermain sendiri dan pada saat kegiatan
belgjar. dan terdapat beberapa siswa yang serius dalam mengikuiti
pelgjaran. Terdapat beberapa siswa yang berjalan—alan dan mengobrol
dengan teman sebangkunya. Agak gaduh ketika siswa mengambil bukunya
di loker dan saling berebutan tetapi ketika siswa mengerjakan tugas
nampak serius dan semangat.

d. Refleksi



Pada saat penelitian ini, peneliti mengamati perilaku anak, dimana
pada saat mengamati terdapat beberapa murid yang menangis karena
diganggu oleh teman sebangkunya dan terdapat murid yang tidak mau
mengerjakan tugas yang diberikan kepada guru.

(2) Observasi Kedua
Pada hari Sabtu tanggal 14 Mei 2011 pada pukul 07.00-09.00 melakukan
observasi yaitu pada kelompok eksperimen. Pada penelitian ini mengamati
perilaku siswa dan cara berinteraksi kelompok eksperimen dan kelompok kontrol
pada saat kegiatan belgjar berlangsung.
a. Langkah persiapan

Pada langkah persigpan ini peneliti mengamati perilaku siswa dan
cara berinteraksi kelompok kelompok kontrol pada saat kegiatan belgar
berlangsung.

b. Langkah pelaksanaan
Daam langkah pelaksanaan ini ada beberapa tahapan yang
dilakukan peneliti.
1) Tahap pembukaan
a) Mengucapkan salam ke pada para siswva
b) Memperkenakan diri
¢) Mengutarakan maksud kedatangan peneliti di sekolah
d) Mengabsen kehadiran siswa

2) Tahapinti



Mengamati perilaku siswa dan serta cara berinteraks siswa
pada saat kegiatan belgjar berlangsung.
3) Tahap pengakhiran
a) Memberi tahu siswa-siswa bahwa waktu akan segera habis
b) Mengucapkan terimaksih atas pertisipasi siswa
¢) Berdoa sebelum meninggalkan kelas
d) Mengucapkan salam
c. Hasil pengamatan
Observas kedua di kelas eksperimen atau kelas B2 adalah, Siswa
dan siswi tenang dan tertib pada saat berdo’a. Aktif dan semangat dalam
bernyanyi serta mengikuti pelgjaran dengan baik dan sangat antusias.
Siswa dan siswi serius dalam mengikuti pelgjaran dan tenang, meskipun
pada saat itu terdapat siswa yang keluar kelas. Terdapat beberapa siswa
yang berbicara dengan teman sebangkunya dan bermain dengan temannya.
Semua siswa seius dalam mengerjakan tugas dan terdapat beberapa siswa
yang berjalanHaan mengganggu temannya. Dan kejadian — kejadian yang
muncul pada saat observas adalah siswa serius pada saat menjelaskan
pelgjaran, terdepat beberapa siswa yang berjalan—alan, dan Dan ada pula
siswayang berbicara sendiri dengan teman-temannya.
d. Refleksi
Pada saat penelitian ini, peneliti mengamati perilaku anak, dimana
pada saat mengamati terdapat beberapa anak yang berjalan—alan

mengganggu teman yang mengerjakan tugas oleh guru. Dan terdapat



beberapa siswa yang pada saat guru menerangkan mengobrol sendiri

dengan teman sebangkunya.
(3) Observas Ketiga

Pada hari Rabu tanggal 18 Me 2011 pukul 07.30-sampai selesai dimana
pada hari ini diadakan kegiatan pertama yakni melakukan pre-experimental
measurement pada kelompok kontrol, yang sebelumnya peneliti telah
mempersigpkan instrument kemampuan membaca yang akan digunakan dalam
pre—experimental measurement ini, dan soa tersebut telah disetujui oleh Ibu Siti
Khudaifah dan Ibu Amrini Rosyidah (ibu pembimbing kelas B1 dan B2). Pada
hari ini pre—experimental measurement dilaksanakan di ruang kelas B1, dengan
peserta seluruh siswa yang berjumlah 16 anak Ada beberapa langkah-langkah
yang dilakukan peneliti pada penelitian hari ini, yaitu:

a. Langkah persiapan
Pada langkah persiapan ini peneliti mempersiapkan beberapa hal

yakni lembar instrument dan lembar observasi yang digunakan sebagai alat

memantau siswa-siswi saat membaca soal pre-eksperimental measurement

sebagai  menyeleksi  subyek.  Pre-eksperimental ~ measurement

menggunakan lembaran soal berisi 30 kata, yaitu “lada’, “sawi”, “buka’,

“peta’, “soto”, “roti”, “mata’, “kudd’, “kado”, “sate”, “kota’, “lidi",

“sapi”, “tari”, “sawo”, “baki”, “dagu”, “cabe’, “baru”, “bacd’, “matahari”,

“televisi”, “petani”, “derita’, “penari’, “garuda’, “kereta’, “perahu”,

“kelapa’, dan “papaya’. Pre-eksperimental measurement dilakukan



dengan tujuan mengetahui skor awa kemampuan membaca dan
menyeleksi pada subjek di kelompok kontrol.
. Langkah pelaksanaan
Dalam langkah pelaksanaan ini ada beberapa tahapan yang

dilakukan peneliti.
1) Tahap pembukaan

a) Mengucapkan salam ke pada para siswva

b) Mengutarakan maksud kedatangan peneliti di sekolah

¢) Mengabsen kehadiran siswa
2) Tahapinti

a) Memanggil satu per satu siswa-siswi untuk maju.

b) Memulai untuk melaksanakan pre-eksperimental measurement
3) Tahap pengakhiran

a) Memberi tahu siswa-siswa bahwa waktu akan segera habis

b) Mengucapkan terimaksih atas pertisipasi siswa

¢) Berdoa sebelum meninggalkan kelas

d) Mengucapkan salam
Hasil pengamatan ketika proses pelaksanaan pre—experimental
measurement berlangsung

Dari hasil pengamatan yang diamati oleh peneliti, siswa dan siswi

sudah beradaptasi dengan peneliti karena hari ini bukan pertama kali

pendliti masuk ke kelas mereka, jadi tidak ada kesulitan yang pendliti



hadapi. Pada saat pre—experimental dimulai peneliti memanggil siswa satu

per satu untuk maju ke dapan.

d. Refleksi

Pada saat proses pre—experimental measurement ini peneliti perlu

mengkondisikan siswa-siswi, karena para siswa dan siswi kebanyakan

jalan-jalan sehingga, peneliti berinisiatif untuk memberi tugas pada siswa

sehingga tidak mengganggu siswa yang melaksanakan pre—experimental.

Adapun hasil dari pre—experimental measurement hari ini dapat

dilihat dari tabel di bawah ini:

Tabel 4. 2. Hasil Pre-Experimental Measurement Pada Kelompok Kontrol

No | L/P | X Jawaban | Salah | Skor Keterangan (Jawaban Salah)
1 P 30 2 28 | buku, perahu

2 P 30 13 27 |-

3| P 30 10 2 |-

4 P 30 5 25 | peta, tari, kuda, kotaroti
5 P 30 4 26 | peta, kado, kota, derita

6 P 30 - 30 |-

7 L 30 - - -

8 P 30 - 30 |-

9 P 30 - 30 |-

10| P 30 - - -

11| L 30 6 24 | tari, kota, kuda, cabe, garuda, perahu
12| L 30 2 28 | kuda, kado

13| L 30 5 25 | peta, kuda, kota, roti, baki
14| L 30 - 30 |-

15| L 30 - 30 |-

16| P 30 - 30 |-

17| P 30 1 29 | kota

18| P 30 2 28 | tari, kota

19| L 30 3 27 | peta, roti, cabe

20| P 30 2 28 | buku, derita

Dimana berdasarkan pre—experimental measurement terdapat 20 subyek

akan tetapi terdapat skor yang ekstrim sehingga tidak akan dilibatkan sebagai



subyek penelitian, hanya terdapat 16 subyek yang dapat dijadikan subyek

penelitian dan dapat dilihat dari tabel berikut:

Tabel 4. 3. Hasil Seleksi Pada Kelompok Kontrol

No | L/P | X Jawaban | Salah | Skor Keterangan (Jawaban Salah)
1 P 30 2 28 | buku, perahu

2 P 30 5 25 | peta, tari, kuda, kotaroti

3 P 30 4 26 | peta, kado, kota, derita

4 | P 30 - 30 |-

5 P 30 - 30 |-

6 P 30 - 30 |-

7 L 30 6 24 | tari, kota, kuda, cabe, garuda, perahu
8 | L 30 2 28 | kuda, kado

9 L 30 5 25 | peta, kuda, kota, roti, baki

10| L 30 - 30 |-

11 ] L 30 - 30 |-

12| P 30 - 30 |-

13| P 30 1 29 | Kota

14| P 30 2 28 | tari, kota

15| L 30 3 27 | peta, roti, cabe

16| P 30 2 28 | buku, derita

(4) Observasi Keempat

Pada hari Jum’at tanggal 20 Me 2011 pukul 07.30 sampai selesai, dimana

pada hari ini diadakan kegiatan pertama yakni melakukan pre-eksperimental

measurement pada kelompok eksperimen.

Pada hari ini pre-eksperimental measurement dilaksanakan di ruang kelas

B2, dengan peserta seluruh siswayang berjumlah 14 anak. Ada beberapa langkah-

langkah yang dilakukan peneliti pada penelitian hari ini, yaitu:

a. Langkah persiapan

Pada langkah persiapan ini peneliti mempersiapkan beberapa hal

yakni lembar instrument dan lembar observasi yang digunakan sebagai alat




memantau  Siswasiswi  saat membaca soal pre-eksperimental

measurement.

Langkah pelaksanaan

Dalam langkah pelaksanaan ini ada beberapa tahapan yang

dilakukan peneliti.

1) Tahap pembukaan

a

b.

C.

d.

Mengucapkan salam ke pada para siswva
Memperkenalkan diri
Mengutarakan maksud kedatangan peneliti di sekolah

Mengabsen kehadiran siswa

2) Tahapinti

a

b.

Memanggil satu per satu siswa-siswi untuk maju.

Memulai untuk melaksanakan pre-eksperimental measurement

3) Tahap pengakhiran

a

b.

C.

d.

c. Hasll

Memberi tahu siswa-siswa bahwa waktu akan segera habis
Mengucapkan terimaksih atas pertisipasi siswa

Berdoa sebelum meninggalkan kelas

Mengucapkan salam

pengamatan ketika proses pelaksanaan pre—experimental

berlangsung

Dari hasil pengamatan yang diamati oleh pendliti pada saat pre-

eksperimental measurement pada kelompok eksperimen, para siswa dan

siswi tidak canggung untuk bertanya kepada peneliti sehingga pre-



eksperimental measurement berjalan dengan baik meskipun ada beberapa
anak yang mondar-mandir maju kedapan mengganggu temannya yang
melaksanakan  pre-eksperimental measurement. Pada saat pre-
eksperimental measurement dimulai peneliti memanggil siswa satu per
satu untuk maju ke dapan. subyek D, F dan M kurang teliti dalam
membaca, dimana ketiga subyek tersebut tergesah-gesah sehingga terdapat

beberapa kesalahan dalam mengucapkan kata.

d. Refleks
Sama halnya pada kelompok kontrol siswa dan siswi kebanyakan
jalan-jalan sehingga pendliti berinisiatif untuk memberi tugas pada siswa
sehingga tidak mengganggu siswa yang melaksanakan pre-eksperimental
measurement.
Adapun hasil dari pre—experimental measurement hari ini dapat
dilihat dari tabel di bawah ini:
Tabel 4. 4. Hasil Pre—-Experimental Measurement
Pada Kelompok Eksperimen
No | L/P | X Jawaban | Salah | Skor Keterangan (Jawaban Salah)
1 L 30 4 26 | sawo, baca, derita, garuda
2 | L 30 - - -
3| L 30 - - -
4 | L 30 1 29 | Sawo
5 P 30 2 28 | kota, sawi
6 | L 30 6 24 | soto, sawo, baki, cabe, derita, kereta
7] L 30 1 29 | Kado
8 | L 30 3 27 | buka, sawo, sate
9 | L 30 - 30 |-
10| P 30 - 30 |-
11| P 30 - 30 |-
12| P 30 2 28 | baru, sawi
13| P 30 - 30 |-
14| P 30 - 30 |-




15| P 30 2 28 | peta, kado
6| P 30 - 30 |-
17 | L 30 - - -
18| L 30 - - -

Dimana berdasarkan pre—experimental measurement terdapat 18 subyek
akan tetapi terdapat skor yang ekstrim sehingga tidak akan dilibatkan sebagai
subyek pendlitian, hanya terdapat 14 subyek eksperimen karena pada saat pre-
experimental measurement banyak siswa dan siswi tidak masuk atau absen yang

dapat dijadikan subyek penelitian dan dapat dilihat dari tabel berikut:

Tabel 4. 5. Hasil Seleksi Pada Kelompok Eksperimen

No | L/P | ¥ Jawaban | Salah | Skor Keterangan (Jawaban Salah)
1 L 30 4 26 | sawo, baca, derita, garuda

2 L 30 1 29 | Sawo

3 P 30 2 28 | kota, sawi

4 L 30 6 24 | soto, sawo, baki, cabe, derita, kereta
5| L 30 1 29 | Kado

6 | L 30 3 27 | buka, sawo, sate

7 L 30 - 30 |-

8 P 30 - 30 |-

9 P 30 - 30 |-

10| P 30 2 28 | baru, sawi

11| P 30 - 30 |-

12| P 30 - 30 |-

13| P 30 2 28 | peta, kado

14| P 30 - 30 |-

(5) Obsarvas Kelima

Pada hari Senin tanggal 23 Mei 2011 pukul 07.30-08.30 merupakan
observasi pada saat treatment 1 yang dilakukan penelitian pada kelompok
eksperimen dengan menerapkan metode flash card.

a. Langkah persiapan



Sebelum memberikan perlakuan atau treatment peneliti terlebih
dahulu peneliti mempersiapkan hal-hal yang sekiranya dibutuhkan saat
penelitian, misalnya aat peraga yang berupa flash card. Disini peneliti
menggunakan 10 flash card terlebih dahulu dimana kata yang
dipergunakan adalah “kaki”, “guru”, “dosa’, “baju”, “meja’, “dadd’,
“jari”, “kuku”, “dasi”, “palu”.

. Langkah pelaksanaan
1) Tahap pembukaan:
a) Baris-berbaris
b) Mengkondisikan siswa
c) Berdoa
d) Bernyanyi
€) Saam
f) Absens
2) Inti pembelgjaran
Peneliti memanggil satu persatu siswa untuk maju kedapan
untuk melaksanakan treatnment | dengan menggunakan media flash
card dan sebagian siswa mengerjakan tugas yang diperintahkan oleh
guru kelas.
3) Tahap pengakhiran
a) Memberitahu pada siswa-siswi bahwa waktu pembelgjaran akan
diakhiri.

b) Membaca doa



c) Mengucapkan salam
c. Hasil pengamatan saat proses pembelgjaran berlangsung

Berdasarkan pada observas pada saat treatment 1 di kelompok
eksperimen adalah dimana semangat siswa dalam mengikuti perlakuan
atau treatment 1 adalah siswa dan siswi tenang dan tertib pada saat peneliti
memanggil satu per satu siswa untuk maju ke depan. Kesungguhan siswva
dalam mengikuti perlakuan atau treatment 1 adalah terdapat beberapa
siswa yang agak takut ketika di panggil ke depan dan ada pula siswa yang
maju dahulu sebelum di panggil. Sikap tingkah laku siswa dalam
mengikuti perlakuan atau treatment 1 adalah Pada saat peneliti memanggil
siswa, terdapat beberapa siswa yang berjalan—aan dan mengobrol dengan
teman sebangkunya. Kegadian—kejadian yang muncul pada saat treatment
1 adalah siswa serius pada saat dilakukannya treatment, dan tingkat
keseriusan siswa cukup baik dan memahami instruksi dari pendliti atau
guru, Ada beberapa siswa yang kebingungan ketika di hadapkan dengan
flash card, terdepat beberapa siswa yang berjadlanHaan, dan ada pula
siswayang berbicara sendiri dengan teman—-temannya.

d. Refleksi

Pada hari pertama pemberian perlakuan atau treatment ini peneliti
tidak mengalami hambatan sama sekali anak-anak terlihat sangat antusias
unuk maju kedapan, ada beberapa anak yang mondar-mandir ke dapan dan
keluar kelas.

(6) Observasi Keenam



Pada hari Selasa tanggal 24 Mei 2011 pukul 07.30-08.30 merupakan
observas pada saat treatment 2 yang dilakukan penelitian pada kelompok
eksperimen dengan menerapkan metode flash card.

a. Langkah persiapan
Sebelum memberikan perlakuan atau treatment peneliti terlebih
dahulu peneliti mempersiapkan hal-hal yang sekiranya dibutuhkan saat
pendlitian, misanya alat peraga yang berupa flash card. Pendliti
menggunakan 12 flash card dengan rincian 8 flash card lamayaitu “kaki”,

“guru”, “dosa’, “baju”, “mega’, “dadd’, “jari”, “kuku’ dan kemudian

ditambah 4 flash card baru yaitu “dasi”, “palu”, “bola’, “desa’.

b. Langkah pelaksanaan
1) Tahap pembukaan:
a) Baris—berbaris atau senam
b) Mengkondisikan siswa
¢) Berdoa
d) Bernyanyi
€) Saam
f) Absens
2) Inti pembelgjaran
Peneliti memanggil satu persatu siswa untuk maju kedapan
untuk melaksanakan treatnment 2 dengan menggunakan media flash
card dan sebagian siswa mengerjakan tugas yang diperintahkan oleh

guru kelas.



3) Tahap pengakhiran
a) Memberitahu pada siswa-siswi bahwa waktu pembelgaran akan
diakhiri.
b) Bernyanyi
¢) Membacadoa
d) Mengucapkan salam
c. Hasil pengamatan saat proses pembelgjaran berlangsung
Berdasarkan pada observas pada saat treatment 2 di kelompok
eksperimen adalah dimana semangat siswa dalam  mengikuti
perlakuanyang diberikan kepada peneliti dan guru. Pada saat awal
pembelgaran dimulai siswa-siswi masih dalam keadaan yang semangat,
mereka dengan antusias.
d. Refleksi
Pada pemberian perlakuan atau treatment ini peneliti tidak
mengalami hambatan sama sekali anak-anak terlihat sangat antusias unuk
maju kedapan, ada beberapa anak yang mondar-mandir ke dapan dan
keluar kelas.
(7) Observas Ketujuh
Pada hari Rabu tanggal 25 Mei 2011 pukul 07.30-08.30 merupakan
observasi pada saat treatment 3 yang dilakukan penelitian pada kelompok
eksperimen dengan menerapkan metode flash card.

a. Langkah persiapan



Sebelum memberikan perlakuan atau treatment peneliti terlebih
dahulu peneliti mempersiapkan hal-hal yang sekiranya dibutuhkan saat
penelitian, misalnya aat peraga yang berupa flash card. Disini peneliti
menggunakan 15 flash card dengan rincian 10 flash card lama yaitu
“kaki”, “guru”, “dosa’, “baju”, “mea’, “dadd’, “jari”, “kuku”, “dasi”,
“pau’ dan kemudian ditambah 5 flash card baru yaitu “bola’, “desa’,
“bolu”, “susu”, “buku’.

. Langkah pelaksanaan
1) Tahap pembukaan:
a) Mengkondisikan siswa
b) Berdoa
c) Bernyanyi
d) Salam
€) Absens
2) Inti pembelgjaran
Peneliti memanggil satu persatu siswa untuk maju kedapan
untuk melaksanakan treatnment 3 dengan menggunakan media flash
card dan sebagian siswa mengerjakan tugas yang diperintahkan oleh
guru kelas.
3) Tahap pengakhiran
a) Memberitahu pada siswa-siswi bahwa waktu pembelgjaran akan
diakhiri.

b) Membaca doa



c) Mengucapkan salam
c. Hasil pengamatan saat proses pembelgjaran berlangsung
Berdasarkan pada observas pada saat treatment 3 di kelompok
eksperimen adalah dimana semangat siswa dalam mengikuti perlakuan
dengan tenang dan tertib pada saat peneliti memanggil satu per satu siswa
untuk maju ke depan. Pada saat melakukan penelitian terdapat anak yang
berinisial N dan D bertengkar sehingga terjadi kegaduhan. Namun guru
berhasil melerai dan memberi nasihat agar tidak bertengkar.
d. Refleksi
Pada perlakuan atau treatment ini penditi sedikit mengalami
hambatan akan tetapi peneliti dan guru berhasil melerai tapi tidak sampai
mengganggu proses perlakuan.
(8) Observasi Kedelapan
Pada hari Kamis tanggal 26 Mel 2011 pukul 07.30-08.30 merupakan
observas pada saat treatment 4 yang dilakukan penelitian pada kelompok
eksperimen dengan menerapkan metode flash card.
a. Langkah persiapan
Sebelum memberikan perlakuan atau treatment peneliti terlebih
dahulu peneliti mempersiapkan hal-hal yang sekiranya dibutuhkan saat
penelitian, misalnya aat peraga yang berupa flash card. Disini peneliti
menggunakan 18 flash card dengan rincian 12 flash card lama yaitu

1 (i [

ukakin, ugurun, ”doﬂ, ubajun’ “meja:’, udaja’ Jari”, ukukun' udas'u’



“palu”, “bola’, “desa’ dan kemudian ditambah 6 flash card baru yaitu
“bolu”, “susu”, “buku”, “madu”, “sapu”, “paku’.
b. Langkah pelaksanaan
1. Tahap pembukaan:
a) Mengkondisikan siswa
b) Berdoa
c) Bernyanyi
d) Salam
e) Absens
2. Inti pembelgjaran
Peneliti memanggil satu persatu siswa untuk maju kedapan
untuk melaksanakan treatnment 4 dengan menggunakan media flash
card dan sebagian siswa mengerjakan tugas yang diperintahkan oleh
guru kelas.
3. Tahap pengakhiran
a) Memberitahu pada siswa-siswi bahwa waktu pembelgjaran akan
diakhiri.
b) Membaca doa
¢) Mengucapkan salam
c. Hasil pengamatan saat proses pembelgjaran berlangsung
Berdasarkan pada observas pada saat treatment 4 di kelompok
eksperimen adalah dimana semangat siswa dalam mengikuti perlakuan

dengan tenang dan tertib pada saat peneliti memanggil satu per satu siswa



untuk maju ke depan. Pada saat melakukan melaksanakan perlakuan yang
keempat siswa yang berinisiad D tidak mau mau kedapan untuk
mel aksanakan perlakuan akan tetapi peneliti membujuk agar D mau maju
kedepan dan diberi hadiah akhirnya D mau melaksanakan treatment.
d. Refleksi
Pada pemberian perlakuan atau treatment ini peneliti sedikit
mengalami hambatan akan tetapi peneliti dapat mengatasi sehingga murid
yang berinisial D mau melanjutkan treatment.
(9) Observasi Kesembilan
Pada hari Jum’'at tanggal 27 Me 2011 pukul 07.30-08.30 merupakan
observasi pada saat treatment 5 yang dilakukan penelitian pada kelompok
eksperimen dengan menerapkan metode flash card.
a. Langkah persiapan
Sebelum memberikan perlakuan atau treatment peneliti terlebih
dahulu peneliti mempersiapkan hal-hal yang sekiranya dibutuhkan saat
penelitian, misalnya alat peraga yang berupa flash card. Disini peneliti
menggunakan 21 flash card dengan rincian 14 flash card lama yaitu
“keki”, “guru”, “dosd’, “baju”’, “mejd’, “dada’, “jari”, “kuku’, “das”,
“palu’, “bola’, “desa’, “bolu”, “susu” dan ditambah 7 flash card baru
yaitu “buku”, “madu”, “sapu”, “paku”, “kuda’, “kupu”, “ sepeda’.
b. Langkah pelaksanaan
1) Tahap pembukaan:

1. Mengkondisikan sisva



2. Berdoa
3. Bernyanyi
4. Salam
5. Absens
2) Inti pembelgjaran
Peneliti memanggil satu persatu siswa untuk maju kedapan
untuk melaksanakan treatnment 5 dengan menggunakan media flash
card dan sebagian siswa mengerjakan tugas yang diperintahkan oleh
guru kelas.
3) Tahap pengakhiran
a) Memberitahu pada siswa-siswi bahwa waktu pembelgaran akan
diakhiri.
b) Membaca doa
¢) Mengucapkan salam
c. Hasil pengamatan saat proses pembelgjaran berlangsung
Berdasarkan pada observasi pada saat treatment 5 di kelompok
eksperimen adalah dimana semangat siswa dalam mengikuti perlakuan
dengan tenang dan tertib pada saat peneliti memanggil satu per satu siswa
untuk maju ke depan. Pada saat melakukan melaksanakan perlakuan para
siswa sudah terbiasa dan tidak terdapat keributan hanya sgja terdapat
beberapa murid yang keluar masuk kelas.

d. Refleksi



Pada pemberian perlakuan atau treatment ini peneliti tidak mengal ami
hambatan. Dan semua siswa mendengarkan instruksi guru dengan baik.
(10) Observasi Kesepuluh
Pada hari Sabtu tanggal 28 Mei 2011 pukul 07.30-08.30 merupakan
observas pada saat treatment 6 yang dilakukan penelitian pada kelompok
eksperimen dengan menerapkan metode flash card.
a. Langkah persiapan
Sebelum memberikan perlakuan atau treatment peneliti terlebih
dahulu peneliti mempersiapkan hal-hal yang sekiranya dibutuhkan saat
pendlitian, misalnya alat peraga yang berupa flash card. Disini peneliti
menggunakan 24 flash card dengan rincian 16 flash card lama yaitu
“kaki”, “guru”, “dosa’, “baju”’, “meja’, “dadd’, “jari”, “kuku”, “dasi”,
“palu”, “bola’, “desa’, “bolu”, “susu”, “buku”, “madu”, ditambah 8 flash
card baru yaitu “sapu”, “paku’, “kuda’, “kupu’, “sepeda’, “polis”,
“celand’, “boneka’.
b. Langkah pelaksanaan
1) Tahap pembukaan:
1. Mengkondisikan siswva
2. Berdoa
3. Bernyanyi
4. Sdam
5. Absens

2) Inti pembelajaran



Peneliti memanggil satu persatu siswa untuk maju kedapan
untuk melaksanakan treatnment 6 dengan menggunakan media flash
card dan sebagian siswa mengerjakan tugas yang diperintahkan oleh
guru kelas.

3) Tahap pengakhiran
a) Memberitahu pada siswa-siswi bahwa waktu pembelgaran akan
diakhiri.
b) Membaca doa
¢) Mengucapkan salam
c. Hasil pengamatan saat proses pembelgjaran berlangsung
Berdasarkan pada observasi pada saat treatment 6 di kelompok
eksperimen adalah dimana semangat siswa dalam mengikuti perlakuan
dengan tenang dan tertib pada saat peneliti memanggil satu per satu siswa
untuk maju ke depan. Pada perlakuan ini siswa dan siswi sudah terbiasa
dan tidak terdapat kekacauan. Meskipun terdapat beberapa siswa yang
berlarian didalam kelas tapi tidak mengganggu teman yang lain.
d. Refleksi
Pada pemberian perlakuan atau treatment ini peneliti tidak
mengalami hambatan. Dimana anak-anak tidak banyak tingkah meskipun
ada beberapa anak yang berlarian tetapi tidak mengganggu proses
perlakuan.

(11) Observasi Kesebelas



Pada hari Senin tanggal 31 Mei 2011 pukul 07.30-08.30 merupakan
observas pada saat treatment 7 yang dilakukan penelitian pada kelompok
eksperimen dengan menerapkan metode flash card.

a. Langkah persiapan
Sebelum memberikan perlakuan atau treatment peneliti terlebih
dahulu peneliti mempersiapkan hal-hal yang sekiranya dibutuhkan saat
penelitian, misalnya aat peraga yang berupa flash card. Disini peneliti
menggunakan 27 flash card dengan rincian 18 flash card lama yaitu

“dosa’, “baju”, “mejd’, “dada’, “jari”, “kuku”, “das”, “pau”, “bold’,

“desa’, “bolu”, “susu”, “buku”, “madu”. “sapu”, “paku”, “kuda’, “kupu”
dan ditambah 9 flash card baru yaitu “polis”, “boneka’, “lemari”,
“menara’, “gulita’, “sepatu”, “jemari”, “jelita’.

b. Langkah pelaksanaan
1) Tahap pembukaan:

a) Baris-berbaris

b) Mengkondisikan siswa

c) Berdoa

d) Bernyanyi

€) Saam

f) Absens

4) Inti pembelgjaran
Peneliti memanggil satu persatu siswa untuk maju kedapan

untuk melaksanakan treatnment 7 dengan menggunakan media flash



card dan sebagian siswa mengerjakan tugas yang diperintahkan oleh
guru kelas.
5) Tahap pengakhiran
a) Memberitahu pada siswa-siswi bahwa waktu pembelgaran akan
diakhiri.
b) Bernyanyi
¢) Membacadoa
d) Mengucapkan salam
c. Hasil pengamatan saat proses pembelgjaran berlangsung
Berdasarkan pada observas pada saat treatment 7 di kelompok
eksperimen adalah dimana semangat siswa dalam mengikuti perlakuan
dengan tenang dan tertib pada saat peneliti dan guru memanggil satu per
satu siswa untuk maju ke depan. Pada perlakuan ini siswa dan siswi sudah
terbiasa dan tidak terdapat kekacauan sehingga perlakuan pada treatment
ke 7 sangat baik. Dan peneliti memberikan hadia (reward) kepada siswa
yang sudah maju kedapan.
d. Refleksi
Pada pemberian perlakuan atau treatment ini peneliti tidak
mengalami hambatan. Dimana anak-anak tidak banyak tingkah. Sehingga
peneliti memberi hadiah kepada siswa satu per satu.
(12) Obsevasi Keduabelas
Pada hari Selasa tanggal 31 Mei 2011 pukul 07.30-08.30 merupakan

observasi yang dilakukan peneliti pada kelompok eksperimen dengan menerapkan



metode flash card untuk treatment ke 8 yaitu treatment yang terakhir karena

untuk mengetahui apakah hasil yang dicapai selama perlakuan sudah maksimal

atau belum.

a. Langkah persiapan

Sebelum memberikan perlakuan atau treatment peneliti terlebih

dahulu peneliti mempersigpkan hal-hal yang sekiranya dibutuhkan saat

penelitian, misalnya alat peraga yang berupa flash card.

b. Langkah pelaksanaan

1)

2)

3)

Tahap pembukaan:
a) Baris-berbaris
b) Mengkondisikan siswa
c) Berdoa
d) Bernyanyi
€) Saam
f) Absens
Inti pembelgjaran
Peneliti memanggil satu persatu siswa untuk maju kedapan
untuk melaksanakan treatnment 8 dan sebagian siswa mengerjakan
tugas yang diperintahkan oleh guru kelas.
Tahap pengakhiran
a) Memberitahu pada siswa-siswi bahwa waktu pembelgjaran akan
diakhiri.

b) Bernyanyi



¢c) Membacadoa
d) Mengucapkan salam
c. Hasil pengamatan saat proses pembelgjaran berlangsung

Observas pada saat treatment ke-8 yaitu treatment yang terakhir
pada kelompok eksperimen dan untuk mengetahui apakah hasil yang
dicapai selama perlakuan sudah maksimal atau belum. Semangat siswa
dalam mengikuti perlakuan atau treatment 8 adalah siswa dan siswi tenang
dan tertib pada saat peneliti memanggil satu per satu siswa untuk maju ke
depan, kesungguhan siswa dalam mengikuti perlakuan atau treatment 8
adalah siswa sangat serius pada saat treatment terakhir ini karena peneliti
memberi hadiah (reward) kepada siswa sehingga semua siswa semangat
dalam mengikuti treatment, sikap tingkah laku siswa dalam mengikuti
perlakuan atau treatment 8 adalah siswa cukup tertib dan menunggu
giliran maju ke depan tanpa ada rebutan untuk maju. Kejadian—kejadian
yang perlu dicermati pada saat perlakuan adalah Siswa serius pada saat
dilakukannya treatment. Dan tingkat keseriusan siswa cukup baik dan
memahami instruksi dari peneliti atau guru, siswa sangat semangat dan
masih terdapat beberapa siswa yang berjadanHaan akan tetapi tidak
mengganggu teman yang maju di depan.

d. Refleksi

Pada penelitian hari ini pembelajaran berjalan dengan lancar, hanya

ada sedikit gangguan seperti seorang siswi yang mondar-mandir masuk

kelas.



(13) Observas Ketigabelas
Pada hari Rabu tanggal 01 Juni 2011 pada pukul 07.30-selesai merupakan
hari terakhir proses penelitian, pada hari ini akan dilaksanakan posttest, dimana
pendliti melakukan tes untuk yang kedua kalinya, ha ini dilakukan untuk
mengukur atau mengetahui apakah terdapat perbedaan. Adapun langkah-langkah
dalam penelitian hari ini adalah:
a. Langkah persiapan
Pada langkah persiapan ini, peneliti mempersiapkan soa yang akan
digunakan untuk posttest, soal yang dugunakan dalam posttest ini sama
dengan soal yang digunakan pada saat pretest. Posttest menggunakan
lembaran soal berisi 30 kata, yaitu “lada’, “sawi”, “buka’, “peta’, “soto”,
“roti”, “mata’, “kuda’, “kado”, “sate’, “kota’, “lidi", “sapi”, “tari”,
“sawo”, “baki”, “dagu”, “cabe’, “baru”, “baca’, “matahari”, “televis”,
“petani”, “derita’, “penari”, “garuda’, “kereta’, “perahu”’, “kelapa’, dan
“papayd’. Posttest dilakukan dengan tujuan mengetahui skor akhir
kemampuan membaca pada subjek di kelompok eksperimen dan kontrol.
b. Langkah pelaksanaan
1) Tahap pembukaan
a) Mengkondisikan siswa
b) Berdoa bersama-sama sebelum pelgjaran dimulai
¢) Mengucapkan salam
d) Absens

2) Tahap inti pembelgjaran



a) Memanggil satu per satu siswa-siswi untuk maju.
b) Memulai untuk melaksanakan posttest
3) Tahap pengakhiran
a) Memberitahu siswa bahwa waktu untuk mengerjakan soa akan
segera habis
b) Mengucapkan terima kasih banyak kepada para peserta didik atas
semua partisipasinya dalam penelitian ini
¢) Berdoa sebelum meninggalkan kelas
d) Mengucapkan salam
c. Hasil pengamatan
Penelitian yang terakhir, peneliti melaksanakan posttest. Posttest
dilaksanakan pada tanggal 01 Juni 2011 diruang kelas masing—masing.
Dimana pada pukul 07.30-08.30 WIB posttest dilaksanakan kelompok
kontrol terlebih dahulu kemudian setelah istirahat sekitar pukul 09.00—
10.30 dilakukan posttest kelompok eksperimen. Peneliti memanggil satu
per satu untuk maju kedapan.
d. Refleksi
Pada saat posttest berlangsung, masih ada kejadian-kejadian yang
mengambat, misal terdapat beberapa anak mondar-mandir keluar masuk
kelas.
Adapun hasil dari posttest hari ini dapat dilihat dari tabel di bawah

ini



Tabel 4. 6. Hasil Posttest Pada Kelompok Eksperimen

No | L/P | X Jawaban | Salah | Skor | Keterangan (Jawaban Salah)
1 L 30 3 27 | Kado, derita, garuda
2 L 30 - 30 |-

3 P 30 1 29 | garuda

4 L 30 2 28 | derita, kereta
5| L 30 - 30 |-

6 | L 30 1 29 | kuda

7 L 30 - 30 |-

8 P 30 - 30 |-

9 P 30 - 30 |-

10| P 30 - 30 |-
11| P 30 - 30 |-
12| P 30 - 30 |-
13| P 30 2 28 | peta, kado
14| P 30 - 30 |-

Tabel 4. 7. Hasil Posttest Pada Kelompok Kontrol

No | L/P | X Jawaban | Salah | Skor | Keterangan (Jawaban Salah)
1 P 30 1 29 | perahu
2 P 30 4 26 | kado, kuda, roti, baru
3 P 30 2 28 | kado, kota
4 P 30 - 30 |-

5 P 30 - 30 |-

6 P 30 1 29 | buku

7 L 30 4 26 | tari, kota, kado, sawo
8 L 30 2 28 | derita, garuda

9 L 30 3 27 | peta, kuda, kota

10| L 30 - 30 |-
11| L 30 - 30 |-
12| P 30 - 30 |-
13| P 30 3 27 | kota, roti, baru
14| P 30 3 27 | kuda, kado, baca
15| L 30 3 27 | peta, roti, cabe
16| P 30 1 29 | kuda

4. Validitas dalam Eksperimen
a. Validitas Internal

Dari pelaksanaan eksperimen, maka yang menjadi sumber ancaman bagi
validitas internal pada eksprimen ini sebagian dapat dikontrol dan sebagian tidak

dapat. Kondisi—kondisi tersebut sebagai berikut:



History adalah kejadian-kejadian khusus yang terjadi antara pengukuran
pertama dan kedua mempengaruhi penelitian. Dimana beberapa anak masih dalam
masa adaptasi dengan peneliti untuk itu sebelum diadakan penelitian pendliti
perkenalan dan mengajak bernyanyi sehingga suasana akan menjadi akrab.

Maturity adalah proses yang dialami subyek sering berjalannya waktu,
seperti lapar, haus, dan sakit. Pada saat observasi terdapat beberapa anak yang
sedang minum dan keluar kelas.

Testing atau pelaksanaan tes adalah pengaruh pengalaman mengerjakan
preexperimental measurentment terhadap skor subyek pada posttest. Makin dekat
jarak waktu uji awal dengan uji akhir, makin tinggi pengaruh faktor pengujian.
Jadi, bentuk pengukuran yang pararel, antara tes yang pertama dan tas kedua
dilakukak dengan alat ukur yang sama, sehingga subyek masih mengingat—ingat
tes yang pertama. Pada penelitian ini pengaruh dapat dikendalikan dengan sama—
sama memberikan preexperimental measurentment pada kedua kelompok,
sehingga jikaterjadi pengaruh diasusmsikan sama pada kedua kel ompok.

Instrumentation atau alat ukur adalah perubahan hasil pengukuran akibat
perubahan penerapan aat ukur, dan perubahan pengamat, disini tidak terdapat
perubahan aat ukur dimanakata yang digunakan dalam pretest sama dengan yang
digunakan dalam posttest.

Statistical regression terjadi jika kelompok-kelompok dipilih berdasarkan
skor ekstrim, disini tidak terjadi statistical regression karena pemilihan dengan

tidak berdasarkan skor ekstrim.



Selection atau seleksi adalah bias yang terjadi karena perbedaan seleks
subyek pada kelompok pembanding. Pengaruh interaksi antara variabel
pengganggudengan variabel eksperimen. Untuk menghindari ancaman dari factor
ini, sgjak awal telah dilakukan control untukmeminimalkan variabel pengganggu,
yaituvariabel yang lain yang mempengaruhi kemampuan membacasiswa, kecuali
treatment. Kontrol tersebut berupa, pemilhan lokas serta usiadan lain-lain.

Experimental mortality atau kehilangan dalam eksperimen adalah
kehilangan subyek dari satu beberapa kelompok yang dipelgjari yang terjadi
selama penelitian berlangsung, disini kelompok eksperimen tiap hari datang dan
tidak terdapat yang absen sehingga penelitian lancer tanpa terganggu.

Interaksi kematangan dengan seleks terjadi dalam desain quas
eksperimental, yang dalam hal ini kelompok perlakuan dan kelompok kontrol

tidak dipilih secara acak tetapi kel ompok-kelompok utuh yang ada sebelumnya.

b. Validitas Eksternal

Validitas eksternal merupakan validitas yang berhubungan dengan
penerapan hasil eksperimen. @) Interaksi seleksi dan perlakuan yang berkaitan
dengan populasi yangditargetkan. Karena itu seleks sampel dilakukan dari
populasi yang jelas, b) Interaksi kondisi dan perlakuan yang berkaitan dengan
tempat kondisi subyek penelitian, c) History dan perlakuan. Yang dimaksud
adalah bahwasanya penelitian eksperimen biasanya dilakukan dalam waktu yang

pendek dan pada saat yang khusus sebagaimana yang dipilih oleh pendliti.



5. Deskripsi Observasi pada saat Penelitian

Pre-eksperimental measurement pada kelompok kontrol, hari Rabu
tangga 18 Mel 2011 pada pukul 07.30 WIB sampai selesai bertempat di kelas B1.
Sedangkan pre-eksperimental measurement pada kelompok eksperimen, hari
Jum’ at tanggal 20 Me 2011 pada pukul 07.30 WIB sampai selesai dan bertempat
di kelas B2. peneliti memanggil subyek satu per satu. Peneliti duduk berhadapan
dengan subyek dengan membawa lembar soal berisi kata “lada’, “sawi”, “buka’,
“peta’, “soto”, “roti”, “mata’, “kuda’, “kado”, “sate”, “kota’, “lidi”, “sapi”,
“tari”, “sawo”, “baki”, “dagu”, “cabe’, “baru”, “baca’, “matahari”, “televis”,
“petani”, “derita’, “penari”, “garuda’, “kereta’, “perahu”, “kelapa’, dan “papaya’
sertalembar penilaian.

Observasi saat pre-eksperimental measurement menunjukkan di kelompok
eksperimen, subyek D, F, dan M kurang teliti dalam membaca, dimana ketiga
subyek tersebut tergesah-gesah sehingga terdapat beberapa kesalahan dalam
mengucapkan kata.

Sedangkan pre-eksperimental measurement pada kelompok kontrol, masih
banyak subyek yang kurang teliti dalam membaca sehingga banyak kesalahan
dalam membaca suku kata

Selama jalannya pre-eksperimental measurement, tidak jarang peneliti
harus memberikan permainan atau sekedar berbincang-bincang dengan subyek
untuk menjaga mood subyek dan mencegah subyek bosan, sehingga tetap
memperhatikan instruksi yang diberikan, tester memberikan respon berupa tepuk

tangan, tanpa memperhatikan jawaban subyek benar atau salah dan pendliti juga



memberi hadiah (reward) berupa stiker bintang, agar subyek merasa tetap
termotivasi untuk terus belgjar.

Pemberian perlakuan atau treatment berupa metode flash card dilakukan
dengan harapan mampu memperbaiki hasil perangsangan membaca pada siswa.
Pemberian perlakuan dilakukan dalam satu ruangan yaitu kelas B2. Pemberian
perlakuan atau treatment dilakukan setiap hari yaitu hari efektif sekolah.

Pemberian perlakuan dilakukan selama jam pertama pelgjaran (sebelum
istirahat), yaitu antara pukul 07.30-08.30 WIB. Jumlah subyek yang terlibat
adalah 14 subyek dari kelompok eksperimen. Jumlah trainer yang mengampu
setiap pertemuan adalah 2 orang, yaitu 1 peneliti sendiri dan 1 guru (trainer) kelas
B2.

Pemberian perlakuan diberikan pada tanggal 23-31 Mei 2011 setiap hari
kecuali hari minggu. Pertemuan 12 kali pertemuan, masing—masing satu kali
pertemuan dalam satu hari pada pukul 07.30-08.30. pertemuan berlangsung rata—
rata selama 50—75 menit.

Jalannya pertemuan diawali dengan pembukaan yang biasanya diis
dengan berdo’a dan bernyanyi bersama. Selanjutnya guru (trainer) dan peneliti
memberikan treatment. Disini peneliti ikut memberikan treatment kepada siswa.

Posttest dilaksanakan pada tanggal 01 Juni 2011 diruang kelas masing—
masing. Dimana pada pukul 07.30-08.30 WIB posttest dilaksanakan kelompok
kontrol terlebih dahulu kemudian setelah istirahat sekitar pukul 09.00-10.30
dilakukan posttest kelompok eksperimen. Peneliti memanggil satu per satu dan

subyek duduk berhadapan dengan peneliti serta membawa lembar soal beris kata



“ladd’, “sawi”, “buka’, “peta’, “soto”, “roti”, “mata’, “kuda’, “kado”, “sate’,
“kota’, “lidi", “sapi”, “tari”, “sawo”, “baki”, “dagu”, “cabe’, “baru”, “bacd’,
“matahari”, “televise”, “petani”, “derita’, “penari”, “garuda’, “kereta’, “perahu”,
“kelapa’, dan “papaya’, serta lembar penilaian. Kriteria penilaian berdasarkan
pada berhasil atau tidaknya subyek yaitu jka berhasil mendapat nilai 1 (satu) dan
jika gagal mendapat nilai O (nol).

Observasi pada kelompok eksperimen menunjukkan bahwa subyek 1 bisa
membaca dengan baik tapi terkadang salah dalam mengeja seperti “kado” dibaca
“kodo”. Subyek 2 sangat cepat dan lancar dalam membaca. Subyek 3 mampu
membaca dengan bak, akan tetapi ada kekeliruan dalam membaca misalnya
“garuda’ dibaca “garuba’. Subyek 4 mampu membaca dengan cepat akan tetapi
akibat dari kecepatan membaca tersebut subyek keliru dalam membaca atau
tergesa—gesa dalam membaca dan subyek juga mudah terkecoh dengan teman—
teman. Subyek 5 mampu membaca dengan baik dan subyek sangat teliti dalam
membaca kata—kata yang diberikan. Subyek 6 mampu membaca dengan baik dan
cpat akan tetapi pada waktu mbaca kata “kuda’ dimana subyek salah mengeja
yaitu huruf “d” dibaca “b” disini subyek kurang bisa membedakan huruf. Subyek
7 mampu membaca dengan baik dan lancar. Subyek 8 mampu membaca dengan
bai, cepat, lancar dan teliti dalam membaca kata-kata yang diberikan. Subyek 9
mampu membaca dengan baik dan lancer. Subyek 10 mampu membaca dengan
baik dan lancar. Subyek mampu membaca dengan baik dan teliti dalam membaca.
Subyek 12 mampu membaca cepat dan lancar dalam membaca. Subyek 13 diman

subyek bersuara lirih dan nyaris tidak terdengar sehingga peneliti terkadang



mengingatkan subyek agar suaranya dikeraskan, akan tetapi subyek mampu

membaca dengan baik. Subyek 14 mampu membaca dengan baik dan benar.
Observasi pada kelompok kontrol menunjukkan bahwa rata-rata tidak

terdapat peningkatan dalam membaca dan hanya terdapat beberapa subyek yang

mengalami peningkatan dalam membaca.

B. Pengujian Hipotesis dan Analisis Data

Dalam penelitian ini, hasil dari pretest dan posttest dianaisis
menggunakan uji peringkat bertanda Wilcoxon (Wilcoxon signed rank test)
melalui program SPSS 11.5.

Dibawah ini merupakan hasil dari pretest dan posttest pada kelompok
eksperimen pada hari Rabu tanggal 01 Juni 2011 adalah sebagai berikut:

Tabel 4. 8. Hasil Posttest Pada
Kelompok Eksperimen dan Kelompok Kontrol

No. | X Jawaban Eksperimen Kontrol
1 30 27 29
2 30 30 26
3 30 29 28
4 30 28 30
5 30 30 30
6 30 29 29
7 30 30 26
8 30 30 28
9 30 30 27
10 30 30 30
11 30 30 30
12 30 30 30
13 30 28 27
14 30 30 27
15 30 27
16 30 29




Hasl analiss dengan menggunakan Statistical Package for Social
Sciences (SPSS) Version 11.5 adalah sebagai berikut:

NPar Tests
Wilcoxon Signed Ranks Test

Tabel. 4. 9. Hasil Uji Wilcoxon Ranks Test
N  MeanRank Sum of Ranks

posttest kelompok  Negative Ranks 6% 5.42 32.50
eksperimen-posttest  positive Ranks 6° 7.58 4550
kelompok kontrol . c
Ties 2
Tota 14

a. posttest kelompok eksperimen < posttest kelompok kontrol
b. posttest kelompok eksperimen > posttest kelompok kontrol
C. posttest kelompok eksperimen = posttest kelompok kontrol

Tabel. 4. 10. Hasil Uji Test Statistics(b)

posttest kelompok
eksperimen-posttest
kelompok kontrol
Z -.514%
Asymp. Sig. (2-tailed) .607

a. Based on negative ranks.
b. Wilcoxon Signed Ranks Test

Dari pengujian uji peringkat bertanda wilcoxon (Wicoxon Signed Rank
Test) pada table aut put SPSS yang pertama, terlihat bahwa dari 14 data, terdapat
6 data dengan perbedaan negatif (negative differences), terdapat 6 data dengan
perbedaan positif (positive differences), dan terdapat 2 data dengan perbedaan 2
atau pasangan sama nilai (ties), dari sini dapat diketahui bahwa kesemua data
terdapat perbedaan yang positif artinya ada perubahan atau peningkatan nilai
antara sebelum dan sesudah pemberian perlakuan atau treatment.

Adapun hipotesis statistik yang digjukan adalah:



Ha : Ada perbedaan antara kelompok kontrol dan kelompok eksperimen yang
menggunakan media flash card dalam meningkatkan kemampuan membaca
pada anak di RA Darun Ngjah Kloposepuluh Sukodono-Sidoarjo.

Ho : Tidak ada perbedaan antara kelompok kontrol dan kelompok eksperimen
yang menggunakan media flash card dalam meningkatkan kemampuan
membaca pada anak di RA Darun Ngjah Kloposepuluh Sukodono-Sidoarjo.

Berdasarkan data di atas, maka dapat dilakukan pengujian hipotesis
dengan dua cara sebagai berikut:

1. Dengan cara membandingkan nilai Z hitung dengan Z tabel

Pengujian:
a. JkaZ hitung > Z tabel, maka Ho ditolak
b. JikaZ hitung < Z tabel, maka Ho diterima

Z tabel dapat dihitung pada Z, dengan dengan o = 5% dan uji dua sisi
(5% dibagi 2 menjadi 2,5%) maka luas kurva normal adalah 50% - 2,5% =
47,5% atau 0,475. Karena uji dua sisi, maka paada tabel Z, untuk luas 0,475
maka didapat nilai Z tabel = 1,96.

Berdasarkan hasil analisis uji peringkat bertanda Wilcoxon (Wicoxon
Signed Rank Test) diperoleh Z hitung sebesar = -.514, berarti Z hitung lebih
kecil dari pada Z tabel (-.514 < 1.96), maka Ho diterima dan Ha ditolak,
artinyatidak terdapat antara kelompok kontrol dan kelompok eksperimen yang
menggunakan media flash card dalam meningkatkan kemampuan membaca
padaanak di RA Darun Najah Kloposepuluh Sukodono-Sidoarjo.

2. Dengan membandingkan taraf signifikansi (p-value) dengan galatnya:



a. Jkasignifikasi > 0,05, maka Ho diterima
b. Jkasignifikas < 0,05, makaHo ditolak

Berdasarkan data pada kolom Asymp. Sig. (2-tailed) (asymptotic
significance untuk dua sisi), karena signifikans lebih besar dari pada 0,05 (0,607
> 0,05), maka Ho diterima dan Ha ditolak, artinya tidak terdapat perbedaan antara
kelompok kontrol dan kelompok eksperimen yang menggunakan media flash card
dalam meningkatkan kemampuan membaca pada anak di RA Darun Najah
Kloposepuluh Sukodono-Sidoarjo.

Jadi berdasarkan penelitian ini dapat dissmpulkan, nilai rata—rata sebelum
menggunakan metode flash card lebih kecil dari nila rata—rata sesudah
menggunakan metode flash card, artinya disini menyatakan tidak adanya
perubahan yang signifikan pada kemampuan membaca pada anak usia dini. Dan
hipotesis nol (Ho) yang digukan bahwa tidak terdapat perbedaan antara antara
kelompok kontrol dan kelompok eksperimen yang menggunakan media flash card
dalam meningkatkan kemampuan membaca pada anak di RA Darun Najah
Kloposepuluh Sukodono-Sidoarjo diterima, artinya penggunaan metode flash card
berpengaruh pada peningkatan kemampuan membaca anak usia dini, tidak
terbukti adanya perubahan yang signifikan pada tes kemampuan membaca antara

kelompok kontrol dan kelompok eksperimen yang telah diberikan intervens.

C. Pembahasan Hasil Penelitian
Berdasarkan hasil penelitian dengan uji peringkat Wilcoxon (Wilcoxon
Signed Rank Test) dengan menggunakan SPSS 11.5 maka dapat disimpulkan

bahwa skor sebelum menggunakan metode flash card lebih kecil dari sesudah



menggunakan metode flash card berarti dapat dikatakan bahwa tidak adanya
perubahan yang signifikan pada kemampuan membaca pada anak usia dini,
dimana hipotesis nol (Ho) yang digjukan bahwa tidak ada perbedaan antara
kelompok kontrol dan kelompok eksperimen yang menggunakan media flash card
dalam meningkatkan kemampuan membaca pada anak di RA Darun Naah
Kloposepuluh Sukodono-Sidoarjo diterima, dengan uji hipotesis membandingkan
taraf signifikansi (p—value) dengan galatnya, artinya antara kelompok kontrol dan
kelompok eksperimen yang menggunakan metode flash card tidak terdapat
perbedaan kemampuan membaca secara signifikan,

Hasil penelitian telah menunjukkan bahwa tidak terjadi peningkatan
kemampuan membaca pada subjek, yang juga berarti bahwa metode flash card
kurang mampu mempercepat proses membaca. Proses belgar membaca dan
menulis setiap harinya di sekolah kurang memberi kesempatan bagi anak untuk
bereksplorasi. Bertentangan dengan prinsip pendidikan anak usia dini, selama usia
dini anak boleh sga digjarkan hal apapun asal tanpa paksaan, dan anak diberi
kesempatan seluas— uasnya untuk memanfaatkan kemampuannya.

Kemampuan membaca pada hakekatnya adalah suatu bentuk komunikasi
tulis. Begitu pula membaca merupakan aktivitas kompleks yang nemerlukan
sgumlah besar tindakan terpisah—pisah, mencakup penggunaan, pengertian
khayalan, pengamatan dan ingatan (Soedarsono dalam Abdurrahman, 2003: 200).

Metode flash card adalah suatu metode yang dikemukakan oleh Glenn

Doman. Permainan flash card yang dilakukan dengan menunjukkan kata secara



cepat (satu gambar per detik). Dimana peneliti memanggil siswa satu per satu
untuk maju ke dapan.

Pemberian perlakuan berupa metode flash card diberikan selama delapan
hari. Perlakuan hanya diberikan pada 14 subjek kelompok eksperimen, kelompok
kontrol tidak diberikan perlakuan selama kelompok eksperimen diberikan
perlakuan.

Terdapat beberapa kemungkinan yang menyebabkan pemberian flash card
tidak meningkatkan kemampuan membaca diantaranya faktor emosi anak yang
labil juga dapat menjadi masalah jika perlakuan diberikan setiap hari berturut—
turut dengan suasana yang monoton. Karena hal ini akan menjadikan anak
menjadi mudah merasa lelah dan mungkin ada pengaruh fisiologis yang
mempengaruhi emosi seperti lapar ataupun haus. Kematangan dan belgjar terjain
erat satu sama lain dalam mempengaruhi perkembangan emosi. Perkembangan
intelektual menghasilkan kemampuan berpikir kritis untuk memahami makna
yang sebelumnya tidak dimengerti dan menimbulkan emosi terarah pada satu
objek. Demikian pula kemampuan mengingat dan menghapal mempengaruhi
reaksi emosional. Dengan demikian remaja menjadi reaktif terhadap rangsangan
yang tadinya tidak mempengaruhi mereka pada usia yang lebih muda (Hurlock,
1999: 266).

Menurut Crow & Crow (dalam Santrock, 2006: 112), pengertian emosi
adalah “An emotion, is an affective experience that accompanies generalized inner

adjustment and mental and physiological stirredup states in the individual, and



that shows it self in his evert behavior”. Jadi, emos adalah warna afektif yang
kuat dan ditandai oleh perubahan-perubahan baik.

Anak sukawarna dimana perilaku kita sehari-hari pada umumnya diwarnai
oleh perasaan tertentu seperti senang atau tidak senang, suka atau tidak suka,
sedih dan gembira. Perasaan yang terlalu menyertai perbuatan-perbuatan kita
sehari-hari disebut warna afektif. Apabilawarna afektif tersebut kuat, perasaan itu
dinamakan emosi (Sarlito 1982:59).

Bagi anak usia dini yang sudah berusia dua sampai lima tahun, emosi
mereka mula tidak terkontrol dan bersifat memaksa, untuk itu bagi kita para
pendidik dan orang tua harus pintar dalam menghadapi emos (mungkin sampai
temper tantrum) s anak dengan cara memberikan perhatian fokus kepada anak
dengan lemah lembut tetapi tidak memanjakannya. Apabila hal tersebut masih
membuat si anak tidak bisa mengkontrol emosinya, sebaiknya kita abaikan sgja
dan dengan tegas kita mengatakan bahwa kita sebagai orang tua tidak menyukai
tingkah laku anak yang seperti itu, maka anak akan mengerti dan merasa lelah
sendiri atas apayang ialakukannyaitu (Mutiah, 2010: 56).

Departemen Pengembangan Anak di California State University Fullerton
melakukan penelitian terhadap warna dan emosional anak-anak. Dalam studi
tersebut, anak-anak dari kedua jenis kelamin, usia antara lima dan enam tahun
diminta untuk memilih warna favorit mereka dari sembilan warna yang diberikan
dan ditunjukkan secara acak. Mereka menanyakan pertanyaan “Bagaimana warna
buat Anda’ dan 69% anak-anak memilih warna-warna cerah seperti pink, biru,

merah dan mengungkapkan kebahagiaan dan kegembiraan. Beberapa memilih



hitam, abu-abu, dan coklat yang menunjukkan emosi negatif seperti kesedihan.
Anak-anak menunjukkan kecenderungan untuk memilih warna cerah dan tidak
suka warna gelap. Hampir semua anak pasti suka akan warna-warna, dan ternyata
warna itu bisa membantu merangsang dan menggambarkan emosi s anak
tersebut. Terkadang ada beberapa anak yang sangat sulit untuk mengekspresikan
emosinya, mereka bisa tuangkan ke media warna (Diakses pada tanggal 26 Juli
2011 dari  http://didikhermanto.blogdetik.com/2011/04/19/warna-dan-emosi-
anak/).

Maka ada baiknya jika dalam memberikan metode flash card guru
memberikan selingan berupa hiburan, nyanyian, atau permainan. Guru pun bisa

menerapkan jeda waktu yang cukup bagi anak untuk beristirahat.



BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil analisis data dapat disimpulkan bahwa tidak terdapat
perbedaan antara kelompok kontrol dan kelompok eksperimen yang menggunakan
media flash card dalam meningkatkan kemampuan membaca pada anak di RA
Darun Najah Kloposepuluh Sukodono-Sidoarjo. Hal ini dimungkinkan karena
faktor emosional anak, kurangnya treatment dan warna pada flash card atau

disgjikan dengan warna yang monoton sehingga kurang menarik bagi anak.

B. Saran
Berdasarkan hasil penelitian dan simpulan, maka dikemukakan beberapa
saran yang diharapkan dapat berguna bagi semua pihak, yaitu:

1. Bagi para penggjar (guru) di RA Darun Naah Kloposepuluh Sukodono
Sidoarjo, metode flash card dapat diterapkan seterusnya oleh RA Darun Ngjah
Kloposepuluh Sukodono Sidoarjo untuk menumbuhkan minat membaca pada
anak, ataupun sebagai metode belgjar membaca sehari—hari untuk membentuk
kemampuan dasar anak dalam membaca.

2. Bagi orang tua anak usia dini. Masa anak—anak adalah masa bermain.
Karenanya Pendidikan Anak Usia Dini dirancang untuk mengembangkan
sistem belgar sambil bermain. Maka sebaiknya orangtua tidak terlalu
memaksakan suatu metode belgjar kepada anak sebaga alat untuk mencapai

harapan pribadi. Suatu paksaan terhadap anak akan berdampak buruk, dan



anak tentunya akan lebih menikmati apapun materi yang digarkan jika
diberikan secara menyenangkan dan dalam suasana yang akrab. Disini peneliti
menggunakan metode flash card yang berupa kartu cara menggunakannya
adalah menunjukkan kartu secara cepat dalam waktu 1 detik. Dimana orang
tua dapat membuat kartu sendiri. Tumbuhkan minat belajar dengan cara santai
sebab dunia mereka adalah dunia bermain. Dengan suasana santai yang
menyenangkan, anak akan tertarik dan senang melakukan kegiatan ini.
Dimana orang tua harus pandai membaca susanan anak.

. Bagi pendliti selanjutnya. Pendliti selanjutnya dapat mengulangi penelitian ini
dengan berbaga varias dan perbaikan. Penulis menyarankan dalam
pemberian treatment ditingkatkan dengan memastikan setiap karakteristik
treatment terpenuhi dan kontrol yang lebih ketat agar mendapatkan hasil
penelitian yang optima serta penulis menyarankan untuk mempelgari
kembali kajian-kgjian atau teori-teori tentang kemampauan membaca anak

padausiadini.
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